BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Persiapan Penelitian

Penelitian ini sudah dipersiapkan sejak bulan Mei 2018. Penulis
melakukan pengumpulan data awal dengan wawancara yang berkaitan dengan
subjek apakah subjek memenuhi kriteria yang sesuai dengan permasalahan
dalam penelitian ini, setelah penulis menemuka data bahwa subjek memenuhi
kriteria-kriteria tersebut, langkah kedua yang penulis lakukan adalah
menyampaikan permohonan izin secara lisan kepada subjek untuk dapat
berpartispasi dengan memberikan data yang sebenarnya mengenai identifikasi
remaja terhadap tokoh idolanya.

Penulis selanjutnya menyiapkan guideline wawancara, setelah
pembuatann guideline tersebut penulis mempersiapkan informed consent
(perjanjian kesepakatan) untuk diserahkan kepada subjek penelitian. Penulis
menyerahakan informed consent kepada ketiga subjek dan mendapatkan izin
dari subjek dengan beberapa keterangan dari subjek. Pada ketiga subjek penulis
mendapatkan izin untuk perekaman wawancara dan beberapa dokumentasi dan
penulis menyetujuinya.

Penulis selanjutnya mengajukan surat pemohonan izin penelitian kepada
pihak Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama, setelah surat permohonan
dikeluarkan oleh pihak Fakultas, surat tersebut selanjutnya penulis ajukan ke
kantor Kesbangpol Kota Padang. Setelah surat izin penelitian keluar, penulis

mengantarkan surat tembusan kepada Kantor Kecamatan Kuranji. Setelah



surat diantarkan, barulah penulis melakukan penelitian di Kelurahan Anduring
Kecamatan Kuranji Kota Padang.
B. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Penelitian dilakukan di Kelurahan Anduring Kecamatan Kuranji Kota
Padang.Kelurahan Anduring merupakan salah satu kelurahan di Kecamatan
Kuranji yang memiliki luas 4.04 KM persegi. Kelurahan Anduring memiliki
batas wilayah sebagai berikut:
Sebelah Utara : Kelurahan Lubuk Lintah
Sebelah Selatan dan Barat  :Kecamatan Padang Timur
Sebelah Timur : Kelurahan Pasar Ambacang
Remaja dikelurahan Anduring Kecamatan Kuranji Kota Padang
memiliki pengidolaan terhadap Rasulullah dengan menjalankan ajaran
Rasulullah. Hal ini juga didukung dengan adanya kampus yang berbasis Islam.
C. Gambaran Umum Subjek
Jumlah subjek penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini
adalah sebanyak 9 orang dengan rincian 3 orang subjek primer, yakni remaja
pengidola Rasulullah dan 6 orang subjek sekunder yaitu teman satu kost
subjek. Berikut ini adalah data subjek primer dan sekunder dalam penelitian

ini:

Tabel 1.1 Data Subjek Primer dan Sekunder.



No | Subjek Primer | Subjek Sekunder Alamat Keterangan

1 | MJ RM Kalumbuk Teman MJ
SR Kalumbuk Teman MJ

2 |SY FL Tiga ruang Teman SY
PT Tiga ruang Teman SY

3 |2ZY LL Anduring Teman ZY
AN Anduring Teman ZY

1. Subjek Primer

yaitu subjek

Sumber data yang diperoleh dalam penelitian ini melalui subjek primer

langsung memberikan

informasi data yang penulis

butuhkan.Subjek primer ini adalah remaja yang mengidolakan sosok

Rasulullah SAW dan menjalankan ajaran serta melaksanakan sifat-sifat yang

ada pada Rasulullah SAW.

a. Latar belakang subjek MJ

Subjek primer pertama dalam penelitian ini adalah MJ sebagai

remaja pengidola Rasulullah.Sumber data yang diperoleh dalam

penelitian ini melalui subjek primer yaitu dengan melakukan wawancara

semi terstruktur.

MJ lahir di Solok tanggal 22 Januari 1999 merupakan anak

bungsudari tiga bersaudara. Saat ini MJ berusia 19 tahun.Ayah MJ

meninggal ketika MJ duduk di Sekolah Dasar (SD) dan ibu MJ seorang

ibu rumah tangga. MJ mengenyam pendidikan SMP dan SMK di kota

Solok.MJ saat ini kuliah di salah satu perguruan tinggi di Kota

Padang.MJ tinggal di wisma didaerah Kalumbuk.Selain kuliah sehari-




hari MJ sibuk dengan kegiatan dakwah, pendamping tahfiz dan
organisasi yang diikutinya.
Latar belakang subjek SY.

Subjek primer kedua dalam penelitian ini adalah SY sebagai remaja
pengidola sosok Rasulullah.Sumber data yang diperolen dalam
penelitian ini melalui subjek primer yaitu dengan melakukan wawancara
semi terstruktur.SY lahir di Pariaman 5 September 1998, merupakan anak
tunggal.Saat ini SY berusia 20 tahun.Ayah SY bekerja sebagai pedagang
dan ibu SY seorang ibu rumah tangga. SY dahulunya bersekolah di SMP
dan SMA Negeri di Kota Pariaman.SY saat ini tinggal di kostnya di
daerah tiga ruang.Kegiatan sehari-hari selain kuliah yaitu SY ikut dalam
pengajian.

Latar belakang subjek ZY

Subjek primer ketiga dalam penelitian ini adalah ZY sebagai remaja
pengidola sosok Rasulullah.Sumber data yang diperoleh dalam
penelitian ini melalui subjek primer yaitu dengan melakukan wawancara
semi terstruktur.ZY lahir di Padang, 17 Agustus 1999. ZY merupakan
anak bungsu dari lima bersaudara. Saat ini ZY berusia 19 tahun.Ayah ZY
bekerja sebagai Pensiunan PT. KAI dan ibu ZY adalah ibu rumah
tangga.ZY merupakan mahasiswi di salah saru perguruan tinggi di Kota
Padang. Selain kuliah, ZY sibuk dengan kegiatan kajian sunnah yang

diikutinya.



2. Subjek sekunder (informan).
a. Latar belakang subjek RM (teman satu wisma MJ)

Teman subjek berinisial RM,lahir di Tarusan,6 Agustus 1997. RM
adalah anak keempat dari lima bersaudara RM merupakan teman satu
kamar di wisma MJ.RM mengenali MJ sejak MJ pindah ke
wismanya.RM adalah senior MJ di wismanya.

b. Latar belakang subjek SR (teman satu wisma MJ)

SR merupakan teman satu wisma MJ.SR lahir di Sinunukan, 12
Maret 1999.SR berasal dari Sumatera Utara.SR kenal dengan MJ pada
awal kuliah.

c. Latar belakang subjek FL(Teman satu kost SY)

Teman subjek berinisial FL lahir di Pariaman, 11 September 1998
adalah teman satu kost dan sekampung dengan SY.FL mengenal SY
dengan baik, sejak mereka duduk dibangku SMP.Kegiatan sehari-hari
FLyaitu kuliah, dan juga F pernah ikut dengan SY mengikuti kegiatan
keagamaan.

d. Latar belakang subjek PT (teman satu kost SY)

Teman subjek berinisial PT, lahir di Bukitinggi 1 Juli 1999.PT
adalah anak pertama dari tiga bersaudara dengan tinggi badan £160
cm.PT merupakan teman satu kost SY.PT mengenali SY sejak PT datang
ke kost.PT merupakan mahasiswi yang pendiam dan murah senyum.

e. Latar belakang subjek LL (teman satu kost ZY)



Teman subjek berinisial LL, lahir di Rao, 24 April 1999.LL adalah
anak tunggal di keluarganya.LL memiliki tinggi badan +155 cm. LL
merupakan teman satu kost ZY.LL mengenali ZY sudah satu tahun.LL
merupakan mahasiswi aktif dikampusnya, aktif dalam dakwah Islam dan
gemar membaca.

f. Latar belakang subjek AN (teman satu kost ZY)

Teman satu kost subjek berinisial AN. ANlahir di Batang Kapeh, 29
Maret 1998.AN kenal dengan ZY sejak ZY datang ke kost. AN berasal
dari Pesisir Selatan.AN memiliki tinggi badan +160. AN merupakan
mahasiswi di salah satu perguruan tinggi di Kota Padang.

D. Pelaksanaan Penelitian.

Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei sampai Juni 2018.Penulis
melakukan wawancara saat penelitian berlangsung.Penulis melakukan
wawancara untuk memperoleh data yang mendalam dari subjek dan rekan-
rekan subjek. Untuk memudahkan pemaparan waktu pelaksanaan wawancara,
maka penulis memaparkan dalam bentuk tabel, berikut ini adalah tabel
pelaksanaan penelitian:

Tabel 1.2 waktu pelaksanaan wawancara

No Tanggal Waktu Keterangan

1. | 8 Mei 2018 11.00-11.30WIB | Menjalin  rapport dengan MJ serta
membuat waktu kesepakatan wawancara

2. | 9 Mei 2018 09.00-10.00WIB | Menjalin rapport dengan SY serta
membuat waktu kesepakatan wawancara




9 Mei 2018

13.00-13.30W1B

Menjalin rapport dengan ZY serta
membuat waktu kesepakatan wawancara

10 Mei 2018

09.30-10.15WIB

Wawancara pertama mengenai aspek-
aspek dan faktor-faktor identifikasi MJ

12 Mei 2018

13.00-13.30WIB

Wawancara kedua mengenai faktor-
faktor dan aspek-aspek indentifikasi MJ

14 Mei 2018

08.30-09.00WIB

Wawancara pertama mengenai aspek-
aspek dan faktor-faktor identifikasi SY

15 Mei 2018

10.00-10.30WI1B

Wawancara kedua mengenai faktor-
faktor dan aspek-aspek indentifikasi SY

17 Mei 2018

13.30-14.00WI1B

Wawancara pertama mengenai aspek-
aspek dan faktor-faktor identifikasi ZY

19 Mei 2018

11.00-11.30WIB

Wawancara kedua mengenai faktor-
faktor dan aspek-aspek indentifikasi ZY

10.

4 Juni 2018

10.00-10.30W1B

Wawancara informan RM untuk
mengetahui latar belakang MJ dan
dukungan orang sekitarnya

11.

4 Juni 2018

11.00-11.30WIB

Wawancara informan SR untuk
mengetahui latar belakang MJ dan
dukungan orang sekitarnya

12.

6 Juni 2018

09.00-09.30WIB

Wawancara informan FL  untuk
mengetahui latar belakang SY dan
dukungan orang sekitarnya

13.

6 Juni 2018

10.00-10.30W1B

Wawancara informan PT  untuk
mengetahui latar belakang SY dan
dukungan orang sekitarnya

14.

8 Juni 2018

13.30-14.00W1B

Wawancara informan LL  untuk
mengetahui latar belakang ZY dan
dukungan orang sekitarnya




15. | 8 Juni 2018 14.15-14.30WIB | Wawancara informan AN  untuk
mengetahui latar belakang ZY dan
dukungan orang sekitarnya

16. | 14 Juli 2018 | 14.00-14.10WIB | Wawancara ketiga MJ terkait dukungan
teman dan gaya berpakaian

17. | 15Juli 2011 | 10.00-10.10WIB | Wawancara ketiga SY mengenai hal
ajaran Rasulullah yang belum diterapkan

18. | 15Juli 2018 | 14.00-14.10WIB | Wawancara ketiga ZY terkait organisasi
yang di ikuti

Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa waktu pelaksanaan
wawancara peneliti dengan subjek primer dan subjek sekunder (informan)
terhitung mulai tanggal 8 Mei 2018 sampai 15 Juli 2018.Selama melaksanakan
wawancara, masing-masing wawancara dilaksanakan kurang lebih sekitar
kurang lebih 10-60 menit setiap kali pertemuan.Setiap pertemuan wawancara
penulis berusaha menggali dan mendapatkan inrformasi sesuai dengan tujuan
penelitian ini dilakukan.

E. Hasil Penelitian

Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan di Kelurahan Anduring
Kecamatan Kuranji Kota Padang, dapat diperoleh data bahwa semua subjek
memiliki bentuk pengidolaan terhadap sosok Rasulullah SAW yang dilihat dari
aspek-aspek identifikasi, seperti aspek: perhatian, ingatan, gerak motorik dan
aspek motivasi.Kemudian subjek memilliki faktor-faktor yang mempengaruhi
perilaku identifikasi terhadap sosok Rasululah SAW seperti faktor: lingkungan
soosial, kelompok acuan dan tokoh idola. Hal ini dibuktikan dari wawancara

penulis kepada subjek dan beberapa informan penelitian, yaitu:



1. Gambaran identifikasi remaja terhadap tokoh idolanya di Kelurahan
Anduring Kecamatan Kuranji Kota Padang ditinjau dari aspek-aspek
identifikasi.

1. Aspek Perhatian (Attention Process).
a. Subjek MJ
MJ merupakan mahasiswa di salah satu perguruan tinggi di Kota
Padang.MJ sangat mengidolakan Rasulullah, hal ini terlihat dari rutinnya
MJ melakukan ibadah dan mengerjakan amalan-amalan yang
diperintahkan oleh Rasulullah dalam kesehariannya.Hal ini juga
diungkapkan oleh MJ:
“A.. dalam hal mungkin Rasulullah SAW memiliki beberapa sifat
yang mulia. Semisalnya Rasulullah itu kan tidak sama degan Nabi-
nabi yang lain. Dia adalah Nabi penyempurna dari Nabi-nabi yang
lain. A.. salah satu yang menjadi perhatian adalah Nabi Muhammad
itu a..merupakan Nabi yang memang memiliki kepribadian yang
a..sangat bagus itu, seperti yang dikatakan bahwa Nabi itu punya
kepribadian yang ada sifatnya a.. amanah, fatanah, tablig kemudian
cerdas kan. A, kemudian dinatara Nabi yang lain Nabi Muhammad
adalah Nabi yang namanya bersanding dengan nama Allah gitu, tidak
sama seperti nama-nama Nabi yang lain, a...kalau nama Nabi
Muhammad itu, namanya tu selalu semisalnya Allah-Muhammad
gitu, tidak Allah-Nuh, tidak Allah-Adam, tidak Allah-Idris gitu kan.
Jadi, hal yang menarik disini adalah Nabi Muhammad itu adalah Nabi
yang merupakan kekasih Allah, dan a... sangat dicintai Allah, yang
nama-Nya selalu bersanding dengan namaAllah gitu.” (W1,L.3-26).
MJ mengatakan bahwa ia menaruh perhatian kepada sosok
Rasulullah karena Rasulullah memiliki sifat-sifat dan pribadi yang mulia,

kemudian Rasulullah merupakan satu-satunya Nabi yang istimewa.

Kedudukan beliau sangat penting dalam agama Islam dan juga nama



beliau selalu bersanding denngan nama Allah, tidak ada pada Nabi-nabi
yang lain. Kemudian, pentingnya meneladani Rasulullah MJ sadari sejak
dua tahun lalu ketika MJ berhijrah. Hal ini sesuai dengan pernyataan MJ:

“Oo00..mungkin dua tahun yang lalu.” (W1, L.31)

Kemudian:

“A... setelah itu saya berhijrah, dan setelah saya berhijrah saya lebih
banyak membaca tentang a... figurnya Rasulullah, jadi saya meyakini
disana bahwa Rasulullah itu memang orang yang pantas dan layak kita
jadikan pedoman dalam hidup kita.” (W1, L. 34-39)

“Ya... sebagaimana yang kita ketahui gitu..hijrah kan pindah. Saya
pindah dalam segi pergaulan, berpakaian dan tingkah laku yang buruk
ke yang baik. Contohnya dulu saya tidak berjilbab, sekarang
Alhamdulillah. .. ukhti bisa lihat.” (W3, L.33-38)

MJ mengungkapkan bahwa dua tahun yang lalu ia mengalami hijrah
dalam hidupnya. Dalam hijrahnya tersebut MJ banyak menelaah buku-
buku yang mengupas tentang bagaimana dan seperti apa pribadi
Rasulullah. Dari sana lah timbul keyakinan MJ bahwa Rasulullah adalah
sosok yang pantas dan layak untuk dijadikan pedoman dalam hidup.
Dalam perjalanan MJ menguak seperti apa dan bagaimana sifat dari sosok
Rasulullah, MJ menemukan hal-hal yang menarik bagi MJ terkait dengan
sosok Rasulullah. MJ mengungkapkan:

“Rasulullah itu... sebenarnya banyak yang menarik, dari segi perilaku
beliau setiap hari..menarik semua, makanya dia patut dijadikan contoh
gitu, misalnya o... hal yang menarik beliau adalah seorang Nabi yang
hm..apa namanya, suka berjuang gitu, berjuang dijalan dakwah dan
bahkan seorang Nabi yang tidak akan pernah melupakan umatnya,
hal mennarik yang dapat saya ceritakan disini adalah misalnya ketika
beliau meninggal beliau masih saja menyebut nama umatnya gitu
padahal waktu itu malaikat sudah mau mencabut nyawanya kan tapi
beiau masih saja memanggil bagaimana dengan umatku, umatku
katanya kan? Berarti itu salah satu hal yang menarik yang terkait
dengan perilaku Rasulullah kalau menurut saya.(W1, L.43-59).”



MJ mengatakan bahwa banyak sekali yang menarik dari
Rasulllah.Dari segi perilaku, perjuangan beliau dalam menegakkan agama
Allah dan beliau sangat memikirkan bagaimana nasib umatnya walaupun
beliau sedang dijemput malaikat izrail.

Berdasarkan wawancara diatas, dapat dipahami bahwa MJ memiliki
perhatian pada sosok Rasulullah. Menurut MJ, Rasulullah merupakan
sosok yang mulia, memiliki kepribadian yang bagus dan Rasulullah
merupakan sosok yang spesial dari Nabi-nabi yang lain. MJ menaruh
perhatian sejak dua tahun yang lalu, dan banyak hal-hal yang menarik
lainnya bagi MJ terkait sosok Rasulullah. Data tersebut juga didukung oleh
hasil observasi yang penulis lakukan bahwa MJ memiliki koleksi buku
mengenai pribadi Rasulullah dan hadist-hadist beliau, membaca Al-
Qur’an dan hadist Rasulullah

b. Subjek SY.

SY juga dikenal sebagai pribadi yang mengidolakan Rasulullah. Hal

ini sesuai dengan pernyataan SY':

“Jadi hal..karna Rasulullah adalah Rasul kita yang patut kita
teladani” (W1, L.14-15)

Berdasarkan wawancara diatas, dapat dipahami bahwa alasan SY
mengidolakan Rasulullah yaitu karena sosok Rasulullah memang pantas
untuk menjadi teladan manusia.SY menuturkan perlunya teladan terhadap
Rasulullah bagi SY telah dipupuk sedari kecil. Hal ini sesuai dengan

pernyataan SY':



“Ya...semenjak kita terlahir dan kita dididik semenjak kecil.Dari
agama kita sendiri. (W1, L.23-25)

Pernyataan SY diatas dapat dipahami bahwa SY sudah sejak kecil
dididik untuk mencintai Rasulullah yang didapat dari ajaran
agamanya.Selanjutnya, dalam mengidolakan Rasulullah SY tertarik
dengan pribadi Rasulullah yang penyabar dan pekerja keras. Hal ini sesuai
dengan ungkapan SY:

“Rasulullah orangnya penyabar, trus dia mampu mengajak

temannya untuk bragama, pekerja keras untuk memperbanyak

agama islam”(W1, L.29-32)

Dari pernyataan SY diatas, dapat ditarik bahwa SY tertarik dengan
kesabaran beliau dan kerja kerasnya.Selain sikap sabar dan kerja keras
beliau, SY juga mengagumi sifat-sifat Rasulullah. Hal ini sesuai dengan
pernyataan SY':

“Sabar, jujur, tidak putus asa gitu.. (W1, L.35).

Dari ungkapan SY diatas, dapat dipahami bahwa SY tertarik dengan
sifat sabar, jujur, dan tidak putu asa dari sosok Rasulullah.SY juga dikenal
sebagai orang yang selalu bersemangat. Hal ini sesuai dengan pernyataan

informan FL. FL mengatakan bahwa:

“Hmm... orangnya bersemangat ya, apapun yang dilakukan selalu
semangat.” (W1, L.8-9)

“O... percaya diri. Hmm.... keinginanya itu kuat gitu, harus
terlaksana apa yang diinginkannya”. (W1, L.10-13)

“Banyak ya, hm.. S itu orangnya pandai bergaul, dengan siapapun,
orangnya ceria dan selalu bersemangat” (W1, L.31-33)

Berdasarkan pernyatan informan FL diatas, dapat dipahami bahwa

SY merupakan orang yang semangat dan baik dalam sosialisasi, dalam



keseharinnya, SY juga dikenal sebagai pribadi yang rajin dalam beribadah.
Hal ini sesuai dengan pernyataan informan FL. FL menyatakan:

“Iya rajin... setahu saya rajin, dulu waktu sekolah sampai sekarang

ibadahnya malahan semakin bagus” (W1, L.15-17)

Berdasarkan pernyataan informan FL diatas, dapat dipahami bahwa
SY merupakan seorang yang rajin beribadah.

Berdasarkan hasil wawancara diatas, dapat dipahami bahwa SY
menaruh pehatian pada sosok Rasulullah.SY berpendapat bahwa
Rasulullah merupakan sosok yang patut diteladani, dan juga SY sangat
tertarik pada perilaku Rasulullah yang sabar dan pekerja keras.Hal tersebut
juga kemudian mempengaruhi SY dalam berperilaku. Data tersebut juga
didukung oleh hasil observasi yakni SY rajin membaca tuntunan shalat
Rasulullah, bagaimana cara berperilaku wanita dalam Islam dan berdiskusi
dengan teman-temannya tentang figur Rasulullah.

c. Subjek ZY

ZY juga mengidolakan sosok Rasulullah SAW. Hal ini sesuai
dengan pernyataan ZY:

“Iya, dalam semua hal.Misal dalam perilaku, dalam akhlaknya,

dalam apa namanya... tuntunan ibadah kan mencontoh kepada

Rasulullah, jadi dalam semua hal.”(W1,L.11-15)

Berdasarkan pernyataan ZY diatas, dapat dipahami bahwa ZY
menaruh perhatian pada Rasulullah dari seluruh aspek, seperti: perilaku,
ibadah dan hal lainnya. Pengidolaan terhadap Rasulullah sudah dilakukan

ZY sejak SMP.Hal ini sesuai dengan pernyataan ZY. ZY mengatakan:



“Ya... itu semenjak..semenjak sudah lama sih, semenjak SMP. A...

trus disitu baru mengenal bagaimana sebenarnya dan seharusnya

apa tujuan hidup gitu kan, seharusnya apa tujuan hidup dan tau...”

(W1, L.19-23)

Dari pernyataan ZY diatas, dapat dipahami bahwa ZY
mengidolakan Rasulullah sejak SMP.ZY beralasan bahwa pengidolaan
terhadap Rasulullah dikarenakan Rasulullah merupakan figur penting

dalam agama Islam. ZY mengungkapkan:

“O... yang menarik..ya itu kan salah satu apa... jaminan bahwa
Rasulullah itu adalah teladan, teladan dan penyempurna akhlak
manusia (W1, L.27-30)

“Ya... ketertarikannya... islam itu kan adalah agama yang...

megakui bahwa Allah itu tuhan yang maha esa dan Rasulullah

adalah utusan Allah. Jadi kan kalau seandainya kita percaya kepada

Allah dan tanpa mempercayai Rasulullah itu kan gak nyambung,

jadi kita tidak tau bagaimana menjalankan agama islam. Jadi

tuntutan untuk menjalankan agama islam itu ya pedoman kepada

bagaimana Rasulullah melakukannya gitu” (W1, L.33-42)

Dari pernyataan ZY diatas, dapat dipahami bahwa ZY Rasulullah
merupakan teladan dan penyempurna akhlak manusia, dan dalam agama
Islam mempercayai Rasulullah merupakan hal yang sangat penting.Dari
sekian banyak sifat Rasulullah ZY sangat terkesan pada kejujuran
Rasulullah. ZY menyatakan:

“Ya... yang paling saya terkesan itu kan sebelum dia menjadi nabi

kan dia orang yang jujur, orang yang baik akhlak nya dan orang

kafir pun mengakui itu.” (W1, L.45-48)

Kegiatan sehari-hari ZY vyaitu kuliah, dilingkungan teman-
temannya ZY dikenal sebagai pribadi yang pendiam dan sangat percaya

diri. Hal ini sesuai dengan pernyataan informan LL dan AN yang

merupakan teman satu kost ZY. LL mengatakan:



“0o... agak pendiam ya, hmm... mandiri dan percaya diri” (W1,
L.38-39)

Kemudian informan AN menyatakan:

“Hmm.. biasa saja. Kalau saya kurang gitu, kurang kenal ya, biasa
saja. U orangnya tertutup” (W1, L.8-10)

Berdasarkan pernyataan informan LL dan AN diatas, dapat
dipahami bahwa ZY memiliki pribadi yang pendiam dan percaya diri,
selain itu ZY dikenal sebagai sosok yang rajin dalam beribadah. Hal ini
sesuai dengan pernyataan informan LL. LL menyatakan bahwa:

“Hm... U rajin shalat dan mengaji... U juga selalu khusyuk dalam
beribadah” (W1, L.35-36).

Dan pernyataan Informan AN. AN menyatakan:
“Ya... taat, rajin shalat.Juga membaca al- qur’an.”(W1, L. 23-24)
Dari pernyataan informan LL dan AN diatas, dapat dipahami
bahwa ZY rajin dalam melakukan ibadah. Selain itu, ZY juga dikenal
mengidolakan sosok Rasulullah SAW. Hal ini sesuai dengan pernyataan
ZY:
“Iya, dalam semua hal.Misal dalam perilaku, dalam akhlaknya, dalam
apa namanya... tuntunan ibadah kan mencontoh kepada Rasulullah,
jadi dalam semua hal.”(W1, L.11-15)
Berdasarkan pernyataan ZY diatas, dapat dipahami bahwa ZY

menaruh perhatian pada Rasulullah dari seluruh aspek, seperti: perilaku,

ibadah dan hal lainnya.

Dari pernyataan ZY diatas, dapat dipahami bahwa ZY terkesan

pada sifat jujur Rasulullah dan akhlak beliau yang baik.ZY mengidolakan



Rasuullah dikarenakan adanya jaminan bahwa Rasulullah memiliki gelar
uswatutn hasanah.Pengidolaan ini kemudian mempengaruhi ZY dalam
berperilaku dan beribadah. Data tersebut juga didukung oleh hasil
observasi yakni ZY rutin melakukan pengajian dan membaca sirrah
Rasulullah bersama teman-temannya.
2. Aspek mengingat (Retention Process).

a. Subjek MJ.

MJ berupaya untuk menerapkan perilaku dan ajaran Rasulullah

dalam kehidupan MJ sehari-hari. Hal ini sesuai dengan pernyataan MJ:

“Ooohh... cara saya mengingat adalah oo..mungkin saya sering ... o...
menjadikan Rasulullah sebagai panutan dalam kehidupan seperti
mengingatnya mungkin melakukan perilaku yang beliau lakukan,
seperti belau sholat, tirulah sholat seperti sholatnya Rasulullah, semisal
dalam rangka apa..00.. cara-cara berdakwah gitu kan, itu merupakan
salah satu a... anjuran untuk a...melanjutkan dakwahnya beliau gitu.
Seperti itulah. (W1, L.69-77)”

MJ mengungkapkan bahwa cara MJ mengingat apa yang diajarkan
oleh Rasulullah adalah dengan menjadikan Rasulullah sebagai panutan
dalam kehidupan, melakukan apa yang beliau perintahkan dan juga
melanjutkan perjuangan dakwah beliau. Hal ini juga didukung oleh
pernyataan teman MJ yang berinisial RM, RM menyatakan:

“Perilaku nya... Hmmm, rajin ibadah... trus lembut dalam bicara. Dia
juga pendiam” (W1, L. 3-5)

“Hmm... ibadahnya bagus ya.Disini kita ada program
kegiatanpengajian dan tahfiz.M selalu ikut” (W1, L.10-12).

Dan pernyataan teman MJ berinisial SR:

“Hm... ibadahnya bagus... shalat tepat waktu” (W1, L. 8-9)



Dari kedua pernyataan dua informan diatas, dapat digambarkan
bahwa dalam Kkesehariannya, MJ rutin melakukan ibadah.Namun,
meskipun demikian MJ menyadari kelemahan dirinya. MJ mengaku
bahwa ia belum maksimal dalam melaksanakan apa yang diajarkan oleh
Rasulullah. MJ mengungkapkan:

“Tentu saja pernah. A... saya kan manusia biasa gitu kan, jadi tentu saja
saya pernah melakukan dosa dan salah gitu sesuai dengan aturan
Rasulullah. (W1, L. 83-86)”

“Jadi a... dalamm satu sisi mungkin saya, ya... 000..a, saya contohkan
pada sifat yang cerdas lah kan. Kalau cerdas kan Rasululah itu seorang
yang cerdas yang bisa mengontrol emosinya ya, terkadang saya seorang
belum bisa seperti Rasulullah yang begitu penyabar, tidak pemarah
yang bisa menahan egonya, sedangkan saya sering marah gitu, sering
marah dan tidak bisa menahan ego kadang, kadang kata Rasulullah kan
puasa bisa gituu, tapi tetap saja saya belum bisa seperti Rasulullah.
Mungkin itu secara sadar saya, saya sering marah (W1, 10-05-2018 L
92-105)”

“Yang..misalnya a.. apa ya ..kalau selain marah mungkin ooo... sesuatu
seperti sifat Rasulullah yang..yang jujur gitu yaa. O.. Rasulullah kadang
kan, eh Rasulullah kan orang yang bersifat jujur, amanah gitu kan,
tablig, jadi.. kadang saya seorang yang tidak, kadang memang.. apa..
000 ada satu waktu saya o0o.. bisa berbohong a, seperti itulah,
berbohong, ya... mungkin memang begitulah. dalam saya keadaan
sadar gituu.”(W1, L 107-115)

“O... kan begini, Rasulullah kan sangat sempurna dalam seegala hal,
tapi... saya masih dalam proses belajar. Misalnya..Rasulullah
kanmengnjurkan utuk berpuasa untuk mengendalikan amarah.
Tapi..saya belum bisa seperti itu gitu. Itu masalahnya” (W3, L4-10)

MJ mengatakan bahwa MJ merupakan manusia biasa, MJ pernah
melakukan perbuatan yang tidak sesuai dengan ajaran Rasulullah.MJ
mengaku bahwa MJ kurang cerdas dalam mengontrol emosinya. MJ secara

sadar sering marah dan tidak pandai menahan ego. Selain marah, MJ juga



pernah berbohong.Setelah melakukan perbuatan buruk tersebut, MJ
merasa berdosa seraya memohon ampun kepada Allah. MJ
mengungkapkan:
“Ya... berusaha, kadang saya berusaha kadang..a.. telah terjadi, ya.. kita
hanya bisa minta ampun kepada Allah kan tapi untuk selanjutnya kita
mencoba untuk a... merubah sedikit-sedikit agar sifat buruk itu hilang
gitu (W1, L.122-127).”

MJ mengatakan bahwa MJ berusaha meminta ampun kepada Allah
dan diwaktu selanjutnya MJ sedikit demi merubah dan menghilangkan
sifat buruk tersebut. MJ sadar akan kesalahnnya dalam belum
melaksanakan ajaran Rasulullah semaksimalnya. Seperti ungkapan MJ:

“Tentu saja belum gitu. Karna saya kan seseorang yang belum
sempurna dalam mengajarkan..apa... dalam mengamalkan agama atau
sunnah (W1, L.131-134)”

Dari wawancara diatas, dapat digambarkan bahwa MJ mengigat
ajaran Rasulullah dengan cara menjalankan ajaran Raasulullah dalam
kehidupannya sehari-hari dan mengikuti dakwah sebagaimana yang
Rasulullah lakukan, namun MJ kurang cerdas dalam mengontrol emosinya
dan pernah melakukan perbuatan yang dilarang oleh Rasululah. Yakni

berbohong.

b. Subjek SY

SY mengucapkan kalimat syahadat agar SY selalu ingat dengan
apa yang diperintahkan oleh Rasulullah. Hal ini sesuai dengan
pernyataan SY':

“Mengucapkan asyhadu allailaha ilallah wa asyhadu anna
muhammadarasulullah” (W1, L.39-40).



Dari pernyataan SY diatas, dapat digambarkan bahwa SY
mengucapkan kalimat syahadat agar SY dapat selalu mengingat sifat-
sifat Rasulullah karena SY menyadari bahwa SY pernah khilaf dan
melakukan perbuatan yang dilarang Rasulullah. Seperti pernyataan SY
berikut:

“Pernah” (W1, L.43)

“Ya... seperti emosi.Emosi yang tak terkendali.Trus aturan dalam
berperilaku.Cara wibawa badan gitu. Maksudnya..kalau yang sopan
itu gimana gitu.. cara duduk gitu.” (W1, L.45-49)

Dari pernyataan SY diatas, dapat digambarkan bahwa selain SY
memiliki emosi yang tidak terkendali, SY juga kurang beretika dalam
berperilaku.Untuk itu SY melakukan beberapa usaha-usaha agar tidak
melakukan larangan Rasulullah yakni introspeksi diri. Hal ini sesuai
dengan pernyataan subjek:

“Ya, insya allah untuk berubah untuk kedepannya selalu mengingat
0... yang terbaik untuk diri kita, biar berkepribadian yang baik”
(W1, L.52-55).

Pernyataan SY diatas dapat digambarkan bahwa SY selalu
mengingat kesalahan yang telah SY perbuat, dan berusaha untuk
merubahnya di masa yang akan datang.

Berdasakan hasil wawancara diatas dapat digambarkan bahwa SY
dapat mengingat dengan baik apa yang diajarkan Rasulullah. Namun, SY
menyadari bahwa SY belum sempuna dalam mengamalkannya.Terbukti

dengan SY tidak bisa mengendalika emosinya.

c. Subjek ZY



Dari sekian banyak sifat Rasulullah ZY sangat terkesan pada
kejujuran Rasulullah. ZY menyatakan:

“Ya...yang paling saya terkesan itu kan sebelum dia menjadi nabi

kan dia orang yang jujur, orang yang baik akhlak nya dan orang

kafir pun mengakui itu.” (W1, L.45-48)

Dari pernyataan ZY diatas, dapat digambarkan bahwa ZY terkesan
pada sifat jujur Rasulullah dan akhlak \beliau yang baik, untuk itu ZY
rutin membaca Al-Qur’an dan hadist dalam rangka mengingat ajaran

Rasulullah. Hal ini sesuai dengan pernyataan ZY:

“Dengan membaca sirah Rasulullah trus membaca-baca hadist-
hadist beliau, membaca al-qur’an” (W1, L.52-54)

Dari pernyataan ZY diatas, dapat digambarkan bahwa ZY
membaca Al-Qur’an, hadist serta sirrah untuk selalu mengingat ajaran
Rasulullah.Namun demikian, ZY mengakui bahwa ZY pernah
melakukan perbuatan yang dilarang Rasulullah. Penampilan sehari-hari
ZY menimbulkan kesalah pahaman orang lain terhadapnya. Ini sesuai
dengan pernyataan ZY:

“Ya, tentu penah gitu.(W1, L.58)
“Ya... dalam hal-hal kecil, misalnya sebelumnya misalnya kan

banyak, misalnya kita tu dengan berakhlak kurang baik, padahal,

walaupun tujuan nya bukan seperti itu, tapi kesannya tu orang beda

gitu, karna kurang menyampaikan gitu” (W1, L.60-66)

Dari pernyataan ZY diatas, dapat digambarkan bahwa ZY dalam
berpenampilan sering kali mendapat kesalahpahaman dari orang-orang
disekitarnya.Untuk ~ memperbaiki  hal yang demikian, ZY

mengintrospeksi dirinya dan berusaha agar menjadi lebih baik di

kemudian hari. Hal ini sesuai dengan pernyataan ZY:



“Ya, misalnya kan sepertinya saya salah ngomong, jadi perbaiki,
menyadari dari kesalahan trus memperbaikinya gitu...” (W1, L69-
71)
Pernyataan ZY diatas dapat disimpulkan bahwa ZY berusaha untuk
menyadari kesalahannya dan berusaha untuk memperbaikinya.
Berdasarkan wawancara diatas, dapat digambarkan bahwa ZY
mengingat dengan ajaran Rasulullah, dengan cara belajar dan mendalami
Al-Qur’an dan Sunnah.
3. Aspek gerak motorik (Motoric Reproduction Process)
a. Subjek MJ
MJ mengamalkan perintah Rasulullah, yaitu dengan aktif mengikuti
kegiatan dakwah Islam. Sebagaimana pernyataan MJ:
“Kiat-kiat yang saya lakukan mungkin lebih kepada oo... ikut
dengan o... aturan Rasulullah SAW. Misalnya o... seperti ada acara
dakwah gitu kan, ada acara seperti..organisai gitu kan, berkumpul
dengan orang-orang saleh, itu kan termasuk apa..yang di ajarkan
oleh Rasulullah kan berkumpul dengan sahabatnya, jadi disini juga
saya o... belajar o... Sunnah dan Al-qur’an.Nah itu mungkin kiat-
kiat yang saya lakukan untuk lebih bisa mengikuti sikapnya
Rasulullah agar dapat lebih paham dengan apa yang dinamakan
pribadi Rasulullah gitu (W1, L.141-155).”
Data diatas juga didukung oleh pernyataan teman MJ yang beinisial
RM. RM menyebutkan:
“Hmm... biasanya membaca al-qur’an, terjemahnya, kalau kami
banyak biasanya diskusi kitab-kitab hadist...” (W1, L.58-60)
Dari pernyataan RM diatas, dapat digambarkan bahwa MJ sehari-

hari sering diskusi Al-Qur’an dan kitab-kitab hadist bersama rekan-rekan

MJ di wisma MJ.MJ menyebutkan bahwa kiat-kiat lain yang MJ lakukan



lebih kepada mengikuti dakwah, ikut organisasi yang bernuansa agama
dan berkumpul dengan orang saleh seperti yang dilakukan Rasulullah
beserta para sahabatNya. Data ini juga didukung oleh pernyataan dari
teman MJ yang berinisial SR. SR mengatakan:

“Iya,, hmm... yang saya tau ada KSI trus, hm... organisasi hmm...
yang jilbab-jilbab dalam bergamis gituu lah.” (W1, L.37-39)

Pernyataan SR diatas dapat disimpulkan bahwa MJ mengikuti
oganisasi keagamaan yang ada dikampus MJ. MJ mengikuti dakwah,
belajar Al-Qur’an dan Sunnah bukan hanya untuk dirinya semata, namun
MJ juga mengajarkannya kepada orang lain. MJ menyatakan:

“O... saya..kalau saya... ada memberikan kontribusi, tapi itu tidak
sempurna gitu kan. Misalnya kontribusi misalnya... dalam
berdakwah gitu kan, a..mungkin itu hal biasa yang saya lakukan
dalam mengingatkan saudara-saudara saya dalam kebaikan.’
(W1,L.158-165)

“Tidak terlalu rutin, ketika mungkin keika saya nampak teman saya
melakukan salah atau tidak berada pada o... apa yang telah di
ajarkan Rasulullah”. (W1,L.167-170)

“Bentuknya..misalnya saya kan sering mengingatkan teman-teman
yang lain untuk mendekatkan diri ke Allah, berpakaian yang sopan,
baik dalam bergaul, tidak sembarangan aja.. gitu lah.” (W3, L.13-
17)

Banyak ya... disini ada kegiatan pengajian, malamnya juga ada,
tahfiz, shalat berjamaah, membaca al-qur’an.. (W3, L.29-31)

MJ mengungkapkan bahwa ia memberikan kontribusi kepada
teman-temannya. Salah satu jalan dakwah yang ditempuh MJ ialah
dengan cara menasehati temannya ketika berbuat salah dan baik dalam
bergaul.

Data tersebut juga didukung oleh pernyataan dari teman satu

wisma MJ yang berinisial RM. RM mengatakan bahwa:



“Hmm... ibadahnya bagus ya.Disini kita ada program kegiatan
pengajian dan tahfiz. M selalu ikut” (W1, L.10-12)

Pernyataan R diatas mengindikasikan bahwa MJ akttif dalam
kegiatan pengajian dan tahfiz yang diselenggarakan di wisma
MJ.Selanjutnya MJ juga belum pernah melakukan perang. Hal ini sesuai
dengan pernyataan MJ:

“Misalnya... hal yang belum pernah saya lakukan ya... seperti sikap
Rasuullah kan yang suka berperang. Saya belum pernah berperang.”
(W1, L.176-179)

“Ya... saya rasa karena berperang, a... saya belum punya sesuatu
yang mungkin saya... apa..yang saya bawa untuk berperang.
Misalnya orang yang berperang itu kan dia tidak hanya membawa
senjata, tapi juga membawa keimanan, membawa berbgai
pembekalan yang... gimana gitu, yang kuat... sepertinya Rasulullah
lah, seperti wanita yang... siapa namanya saya lupa wanita yang
mati pertama kali ketika berperang. Dia adalah wanita yang tangguh
dan saya mungkin belum seperti wanita itu, saya belum bisa
melakukan.” (W1, L. 183-195).

“Contohnya..hmm... Rasulullah itu kan seseoranag yang cerdas
dalam mengendalikan emosi... tapi saya belum..masih suka marah-
marah gitu. Hmm...” (W3, L.23-26)

Dari pernyataan MJ diatas dapat digambarkan bahwa MJ belum
pernah melakukan perang, karena bagi MJ berperang tidak hanya
bermodalkan senjata, tetapi juga membawa iman dan MJ kurang bisa
dalam hal mengotrol emosinya.

yang MJ lakukan ini berlandaskan pada Al-Qur’an dan Sunnah.
Hal ini seperti yang diungkapkan MJ:

“Tentu saja Al-Qur’an dan Hadist”(W1, L.278)

“Tentu saja banyak. O... banyak yang dapat dipetik seperti o.. ilmu,
petunjuk. O... apapun yang kita lakukan dalam sehari- hari itu kan
sudah di tentukan dalam Al-Qur’an dan hadist. Udah ditentukan apa
yang kita kerjakan agar kita selalu berada dalam jalan yang
benar.”(W1.L.281-287)



Pernyataan MJ tersebut dapat digambarkan bahwa Al-Qur’an dan
hadist adalah petunjuk dalam hidup.Apapun yang kita lakukan dalam
keseharian kita hendaknya berlandaskan hanya kepada dua pedoman
tersebut. Dengan demikian balasan yang kita dapat di hari akhirat ialah
syafa’at Rasulullah SAW, seperti yang diungkapkan MJ:

“Saya sebenarnya hanya bisa berharap semoga satu saat nanti saya
bisa bertemu dengan Rasulullah dan semoga saya bisa jadi bagian
dari umatnya hari akhirat.Cuma itu saja.Ya, tanpa safaat beliau nanti
kita bukanlah siapa-siapa gitu, karna kepada beliaulah kita berharap
kelak.Jadi...mendapat syafaat beliau”. (W1, L.296-303)

Pernyataan MJ diatas dapat dipahami bahwa harapannya dengan
menerapkan ajaran Rasulullah yaitu agar di hari akhirat nanti MJ menjadi
bagian dari umat Rasulullah di akhirat dan mendapatkan syafa’at beliau.

Berdasarkan hasil wawancara diatas, MJ mengamalkan ajaran
Rasulullah lewat jalan dakwah dengan harapan aga MJ mendapat syafaat
Rasulullah di akhirat. Data tersebut juga didukung hasil observasi yakni
MJ aktif dalam dakwah Islam dilihat dari adanya foto-foto kegiatan
dakwah MJ dan MJ turut aktif menjadi pendamping tahfiz anak usia dini.

b. Subjek SY.
SY mengaku belum melakukan keseluruhan ajarkan Rasulullah.

Hal ini diungkapkan SY:

“Belum” (W1, L.59).

“O... sebenarnya saya masih belajar dan menuntut ilmu yaa..hm..
saya melakukan ibadah, misalnya shalat. Saya usahakan lima
waktu, untuk yang sunnah mungkin kalau ada waktu saya kerjakan
gitu...” (W3,L.3-7).



“Bukan belum pernah ya,.ada saya jalankan gitu.. tapi ya, karna ada
urusan lain..atau pergi kemana gitu, jadi sering tinggal” (W3, L.9-
11)

Berdasarkan pernyataan SY di atas, dapat dipahami bahwa SY
belum melakukan keseluruhan ajaran Rasulullah khususnya dalam
ibadah, untuk itu SY melakukan kiat-kiat dalam rangka mengikuti ajaran
Rasulullah. Hal ini diungkapkan SY':

“Ya..sholat, membaca al-qur’an, trus sering memberi pengarahan
kepada sesama teman.” (W1, L.67-69)

Berdasarkan pendapat SY diatas, dapat dipahami bahwa SY
melakukan sholat, membaca Al-Qur’an serta memberikan pengarahan
kepada teman-temannya.Selain hal-hal tersbut, SY juga memberikan
kontribusi bagi orang-orang disekitarnya. Hal ini diungkapkan SY:

“Yaa...seperti pengarahan nasehat” (W1, L.73)
“A... seperti agama gitu, untuk sholatnya” (W1, L.75)

Berdasarkan pendapat SY diatas dapat disimpulkan bahwa SY
turut memberikan nasehat dan aturan dalam ibadah pada orang
disekitarnya. Data diatas didukung oleh pernyataan informan FL. FL
menyatakan bahwa:

“Oo... sepeti ikut kajian-kajian, mengupas makna al-qur’an gitu.. ..
kayagk gitu. Trus pengajian juga” (W1, L.23-25)

Pernyataan FL diatas dapat dipahami bahwa SY ikut kegiatan-
kegiatan pengajian yang membahas makna Al-Qur’an, namun begitu SY
mengaku belum sempurna dalam melakukan ajaran Rasulullah,

khususnya dalam berdzikir. Hal ini seperti yang diungkapkan SY:



“Banyak, masih ada yang belum dilakukan.” (W1, L79-80)
“Ya...seperti Rasulullah senantiasa berzikir, tapi kalau saya
berzikir masih belum..belum sempurna seperti Rasulullah.” (W1,
L82-85).
“O... itu ya..dzikir itu kan banyak macamnya ya, ada lisan, hati dan
perbuatan. Kalau saya eh, juga ada dzikir pagi dan petang. Kalau
bagi saya dzikirnya masih ya sebatas dzikir sesudah shalat aja
gitu...”(W3, L16-20)
Berdasarkan pendapat SY diatas, dapat dipahami bahwa SY
belum melakukan dzikir seperti apa yang Rasulullah lakukan.
Berdasarkan hasil wawancara diatas, dapat dipahami bahwa SY
mengamalkan ajaran Rasululah lewat kontribusi yang SY lakukan untuk
orang-orang disekitarnya. Data tersebut juga didukung hasil observasi.
SY rajin shalat tepat waktu dan melakukan shalat sunnah.
C. Subjek ZY.

ZY mengaku belum sempurna dalam melakukannya ajaran

Rasulullah. Hal ini sesuai dengan pernyataan ZY:

“Keseluruhan, heehee... tentunya belum. Sedangkan apa.
Keseluruhannya belum, tapi selalu berusaha untuk menjalankan”
(W1, L.75-77)

“A... misalnya ya, Rasulullah itu emang apa ya... menyampaikan
yang benar itu benar kan, mungkin karna belum sanggup
menyampaikan, jadi masih a... sedikit gitu, belum bisa
menyampaikan secara keseluruhan yang benar itu benar gitu...”
(W1, L97-103)

“Iya, masih untuk diri sendiri aja gitu, trus kalau orang lain tu
belum seberapa gitu” (W1, L105-106).

Pernyataan ZY diatas dapat dipahami bahwa ZY masih belum
maksimal dalam menjalankan ajaran Rasulullah, terlebih dengan hal
menyampaikan (dakwah). Sampai saat ini ZY berdakwah hanya sebatas

keluarganya saja, untuk itu ZY memiliki kiat-kiat khusus dalam



menjalankan ajaran Rasulullah dengan cara ZYtidak pernah berhenti
belajar. Hal ini dungkapkan oleh ZY:

“Ya, misalnya... tentunya kita mempelajari ilmu dulu... menuntut

ilmu, setelah mendapatkan ilmu nanti kita mengamalkannya, trus

ada orang yang mendukung komunitas yang memotivasi Kita

gitu...” (W1, L.80-85)

Berdasarkan pernyataan ZY diatas, dapat dipahami bahwa ZY rutin
menuntut ilmu dan ikut komunitas yang dapat memotivasi ZY.Selain
menuntut ilmu agama dan ikut komunitas, ZY juga menyampaikan
ilmunya pada orang didekat ZY, khususnya keluarga ZY.Hal ini sesuai
dengan perkataan ZY::

“Ya... kontribusinya palingan misalnya apa yang kita dapatkan itu

kita sampaikan gitu, walaupun tidak a... langsung diterima...

bertahap-tahap gitu, oh ya... diterima sedikit-sedikit sama

keluarga” (W1, L.89-94)

Berdasarkan pernyataan ZY diatas, dapat dipahami bahwa ZY
menyampaikan ilmunya kepada keluarga ZY

Berdasarkan hasil wawancara diatas, dapat dipahami bahwa ZY
melakukan ajaran Rasulullah leawat belajar, dan mengamalkannya
kepada orang disekitarnya. Data diatas juga didukung hasil observasi

yaitu ZY aktif mengikuti oraganisasi yang bertujuan untuk meyebarkan

ajaran Rasulullah di Masjid.

4. Aspek Motivasi (Motivation Process)



a. Subjek MJ
Terkait dengan sikap Rasulullah yang MJ terapkan, MJ mengalami
hambatan. Seperti yang diungkapakan oleh MJ:

“Kalau teman kuliah mungkin ada hambatan. Karena masih banyak
kan teman-teman saya yang belum paham dengan....terkait dengan
apa... kepribadian Rasulullah yang kita ikuti gitu kan. Jadi mungkin
banyak, ada beberapa hambatan o..yang tidak sesuai dengan a...
yang nampak gitu.” (W1, L.205-211)

“Misalnya, yaa..ketika saya kuliah kan misalnya..saya.... o... ketika
kuliah, selesai kuliah saya langsung pulang gitu. Jadi, teman-teman
saya banyak yang bilang pada saya a... bahwa a..saya seseorang
yang tidak bisa bergaul, saya seorang yang... apa a.. apa namanya
tidak sesuai, tidak suka silaturahmi lah ya. (W1, L.217-225)
Contohnya... ya, seperti saya kurang dapat informasi tentang
kuliah, jam berapa masuk atau tentang tugas...” (W2, L.17-190
“Iya” (W1, L.259)

“Hmm...” permasalahan ada ya...(W2, L.15)

“Contohnya... ya, seperti saya kurang dapat informasi tentang
kuliah, jam berapa masuk atau tentang tugas...” (W2, 12-05-2018
L.18-20)

“ya... dari seperti yang saya katakan tadi, dari teman saya, dari
teman sekampus saya.” (W1, L.344-345)

Berdasarkan pernyataan MJ diatas, dapat dipahami bahwa MJ
memiliki hambatan di lingkungan kampus, seperti kurang mendapat
informasi mengenai jadwal kampus dan tugas.Disamping itu MJ juga
diketahui jarang bersosialisasi.Data ini juga didukung oleh pernyataan
teman subjek yang berinisial S, S menyatakan:

“Hmm...jarang bicaraa, hmm...sesekali”. (W1, L.14-15)

“Tugas nya ada, ada juga kadang gak bikin. Hmmm.. .kalau ditanya
kenapa gak bikin katanya ga dapat informasi” (W1, L.17-19)

Peryataan informan S diatas dapat dipahami bahwa MJ kurang
banyak bicara dan pernah tidak mengumpulkan tugas kuliah dikarenakan

kurangnya informasi yang diadapat MJ.Hal ini juga diungkapkan MJ:



“Haa... iya.kurang bersosialisasi. Jadi a..menurut saya.. ya, seperti
ini, kalau memang... apa, bukan saya kurang bersosialisasi, tapi
saya e...lebih mendahulukan apa yang seharusnya yang menjadi
e... apa, yang lebih baik gitu dan menurut saya apa namanya a...
pulang ke tempat asrama itu lebih baik dari pada bersosialisasi
dengan kawan-kawan. Mungkin kalau di asrama banyak ha-hal
yang penting yang bisa dilakukan gitu.(W1, L.227-235)

“Ya, sebeelum hijrah ya...sering bersosialisasi tetapi setelah hijrah,
saya a..lebih sering pulang ke rumah, ke asrama dari pada ya...
bersosialisasi dengan teman-teman saya”. (W1, L.240-244

“A... lima lah” (W1, L.248)

“Kalau dekat ya itu... tetapi kalau dengan yang lain sekedar sapa-
sapaan aja gitu.”(W1, L.255-256).

Berdasarkan pernyataan MJ diatas, dapat dipahami bahwa MJ
memang jarang bersosialisasi.Hal ini dikaenakan MJ menganggap bahwa
pulang ke rumah lebih baik dan dapat mengerjakan pekerjaan yang
positif sepertimendalami makna Al-Qur’an dan Sunnah serta melakukan
ibadah lainnya dari pada menghabiskan waktu hanya untuk bersenda
gurau.Teman-teman dikampus MJ juga beranggapan
demikian.Walaupun demikian, MJ tidak mempermasalahkan hal
tersebut. Sebagaimana yang diungkapkan MJ:

“Mungkin saya o... tetap aja melanjutkan apa yang sudah menjadi
komitmen saya, bukan sebenarnya saya meninggalkan sosialisasi
tidak. Tapi saya lebih mempertimbangkan saya lebih fokus ke..ini
gitu, pulang ke rumah kan. Karna o... saya tidak memikirkan hal
itu, saja tetap jalan yang telah saya lakukan, karna saya rasa itu hal
yang bisa bermanfaat bagi diri saya.”(W1, L.264-273).

“Ya... bagi saya a...tidak masalah. Saya akan tetap maju dengan
apa yang benar gitu dan meninggalkan a..meninggalkan a... hal itu”
(W1, L.356-358)

“A... tetap saja memberi dampak yang positif. Karna saya kan tetap
akan maju gitu kan, tidak menghiraukan gitu.” (W1, L.365-367)
“Ya... tidak akan pernah terganggu pada hal-hal yang mereka
katakan.” (W1, L.370-371)



Pernyataan MJ diatas dapat dipahami bahwa MJ tetap komitmen
dengan apa yang telah menjadi ketetapan hatinya. MJ tidak memikirkan
bagaimana pendapat orang lain karna apa yang MJ lakukan masih
bernilai positif dan ibadah

MJ melakukan anjuran Rasulullah berlandaskan pada Al-Qur’an
dan Sunnah. Hal ini seperti yang diungkapkan MJ:

“Tentu saja Al-Qur’an dan Hadist”(W1, L.278)
“Tentu saja banyak. O... banyak yang dapat dipetik seperti o.. ilmu,

petunjuk. O... apapun yang kita lakukan dalam sehari- hari itu kan

sudah di tentukan dalam Al-Qur’an dan hadist. Udah ditentukan apa

yang kita kerjakan agar kita selalu berada dalam jalan yang

benar.”(W1, L.281-287)

Pernyataan MJ tersebut dapat dipahami bahwa Al-Qur’an dan
hadist adalah petunjuk dalam hidup.Apapun yang kita lakukan dalam
keseharian kita hendaknya berlandaskan hanya kepada dua pedoman
tersebut. Dengan demikian balasan yang kita dapat di hari akhirat ialah
syafa’at Rasulullah SAW, seperti yang diungkapkan MJ:

“Saya sebenarnya hanya bisa berharap semoga satu saat nanti saya

bisa bertemu dengan Rasulullah dan semoga saya bisa jadi bagian

dari umatnya hari akhirat.Cuma itu saja.Ya, tanpa safaat beliau
nanti kita bukanlah siapa-siapa gitu, karna kepada beliaulah Kita

berharap kelak.Jadi...mendapat syafaat beliau”. (W1, L.296-303)

Pernyataan MJ diatas dapat dipahami bahwa harapannya dengan
menerapkan ajaran Rasulullah yaitu agar di hari akhirat nanti MJ menjadi
bagian dari umat Rasulullah di akhirat dan mendapatkan syafa’at beliau.

Selain itu, MJ juga mengatakan dengan sikap Rasulullah yang

diterapkannya MJ mendapat beberapa penghargaan, seperti lomba



busana muslim dan tahfiz yang MJ ikuti. Hal ini sesuai dengan
pernyataan MJ:
“lya pernah.” (W1, L.313)
“A.... kalau saya o... pernah mendapatkan prestasi di KSI” (W1,
L.313-314)
“A... misalnya dalam bidang... lomba-lomba hadist, hafal Qur’an
gitu... atau lomba-lomba berpakaian muslimah..apakah itu
termasuk?” (W1, L.317-320)
“lya, jadi wanita muslimah.”(W1, L.325)
“Dari KSI... keputriannya gitu.”(W1, L.327)
“Iyaa, dalam bentuk tropi... terus dalam bentuk piagam
penghargaan, sertifikat gitu lah.,” (W1, L.335-337)
Data tersebut didukung oleh pernyataan informan R, R
mengungkapkan:

“Ada. Hmmm...Beberapa kali pernah dapat juara dalam bidang
busana muslim dan tahfiz”.(W1, L.63-65)

Dan pernyataan informan S, S menyatakan:

“Ada, dalam bidang agama...keagamaan itu laah...” (W1, L.41-42)

Pernyataan MJ dan informan diatas, dapat dipahami bahwa MJ
pernah beberapa kali mendapatkan juara dalam memenangkan lomba
bidang keagamaan, seperti lomba hafalanAl-Qur’an, hadist dan lomba
berpakaian muslimah.

Berdasarkan hasil wawancara diatas, dapat dipahami bahwa MJ
mendasari perilakunya dari Al-Qur’an dan Sunnah. Dan MJ mendapat
hadiah berupa piala, penghargaan dan tropi lewat lomba busana muslim
yang diikuinya. Data tersebut juga didukung dengan hasil observasi yaitu
adanya dokumentasi dan penghargaan MJ dalam mengikuti perlombaan

keagamaan.



b. Subjek SY
SY yakin apa yang SY lakukan bersandar pada Al-Qur’an. Hal ini
diungkapkan oleh SY:
“Yang mendasari...kalau dalam al qur’an ya atau ceramah dari
ustad-ustad Rasulullah itu yang akan membantu kita di alam akhirat
melalui safaatnya. Yaa seperti itulah.” (W1, L.100-104)
Pendapat SY diatas dapat dipahami bahwa yang mendasari SY
dalam berperilaku ialah Al-Qur’an dan Sunnah, dengan kedua pedoman
ini SY berharap agar di akhirat nanti SY mendapat pertolongan Allah.

Hal ini diungkapkan oleh SY:

“Harapannya ya...semoga o... di akhirat nanti kita bisa ditolong
sama Allah dan Rasulullah” (W1, L.106-108).

Berdasarkan pendapat SY diatas, dapat dipahami bahwa SY
berharap dengan ajaran Rasulullah yang dilakukannya, SY mendapat
pertolongan Allah dan syafa’at Rasulullah di hari akhirat kelak.

Berdasarkan hasil wawancara diatas, dapat dipahami bahwa yang
mendasari SY dalam berperilaku adalah Al-Qur’an dan Sunnah dengan
harapan semoga di akhirat nanti SY mendapat syafa’at dari Rasulullah.

c. Subjek ZY.

ZY menjalankan perilaku Rasulullaah dari Al-Qur’an dan sunnah.

Seperti yang diungkapkan ZY:

“Dasarnya itukan a... menurut saya itu kan awalnya tu saya
mengaggap... ini loh yang benar, maksudnya kan yang dari kecil tu
apa... yang ini benar, yang ini benar, yang ini benar... tapi itu apa
yaa..., motivasinya itu mencari kebenaran gitu, misalnya mencari
kebenaran. Yang saya akui sampai sekarang saya berpegang pada
al- qur’an dan sunnah ndak ada yang lain (W1, L.133-142)



“Hmmm...” (W1L.145)

Dari pernyataan ZY diatas, dapat dipahami bahwa dasar ZY dalam
berperilaku sesuai dengan tuntunan Rasulullah ialah Al-Qur’an dan
Sunnah, dengan berpegangan pada Al-Qur’an dan Sunnah ZY berharap
bisa memberi contoh kepada keluarganya bagaimana dan sepertinya
perilaku yang diajarkan Rasulullah. Hal ini sesuai dengan pernyataan

ZY:

“Ya, harapan ya... misalnya pengamalan sunnah itu kan banyak,
trus ilmunya saya apa... masih benar apa tidak, jadi masih
mendalami ilmu lebih jauh gitu... trus semaksimalnya trus a...
mengajak saudara keluarga gitu untuk mengamalkannya juga
(W1,L.149-155).

Dari pernyataan ZY diatas dapat dipahami bahwa ZY masih dalam
proses menutut ilmu dan ZY berharap agar keluarga ZY juga bisa
melakukan amalan seperti yang Rasulullah anjurkan. Dalam
melaksanakan ajaran Rasulullah ZY mengaku tidaklah mudah, ZY
pernah mengalami hambatan-hambatan.Hal ini sesuai dengan ungkapan

ZY:

“Banyak... misalkan ada yang menganggap positif, ada yang juga
negatif gitu” (W1, L.159-161)

“Hukuman... kalau secara fisik enggak ya.Cuma secara psikologis
ada. O... misalnya orang itu memandang sinis..agak-agak gimana
gitu kan gak suka, Cuma secara psikologis aja. Kalau secara fisik
Alhamdulillah belum ada. Heeheee...” (W1, L.189-195)

“O... mungkin orang-orang ga dikenal (W1, L.198)

“Aa...” (W1, L.101)

“Iya” (W1, L.103)

“Ucapan juga ada” (W1, L.105)

“Banyak sih. Heheee...”(W1, L.107)

“Tentang perilaku yang tadi gitu...” (W1, L.109)

“Ada... gitu kan. Terkait penampilan saya” (W2, L.33-34)



Berdasarkan pernyataan ZY diatas, dapat dipahami bahwa ZY
mengalami hambatan dari orang-orang disekitar ZY.Hambatan-
hambatan tersebut meliputi pandangan sinis dan dan komentar-komentar
negatif yang ditujukan kepada ZY. Menanggapi hal demikian, ZY hanya
diam saja, seperti yang diungkapkan ZY:

“O... saya kan diam aja kalau dikatain gitu. Tapi kalau saya
masih... kalau orang dekat saya akan menjelaskan sedikit-sedikit.
Tapi kalau orang lewat gitu kan gimana lagi... diam aja gitu (W1,

L.115-119).

Berdasarkan pernyataan ZY diatas, dapat dipahami bahwa dalam
menanggapi hambatan yang menimpanya, ZY bersikap diam, namun
apabila hambatan tersebut datang dari keluarga ZY, ZY mencoba untuk
menjelaskannya.Karna bagi ZY, ZY bisa memetik hal positif dibalik

hukuman ini.sebagaimana penjelasan ZY:

“Misalnya kan dari orang... misalnya seperti dia... mereka tidak
suka gitu kan, misalnya dia ngomong apa gitu kan, a... trus koreksi
lagi pada diri gitu. Kenapa orang ini ga suka gitu, mungkin karna
terlihat apa gitu... jadi sombong atau tidak menyapa..itu kan.
Mungkin memperbaiki lagi gitu.” (W1, L.123-131)

Berdasarkan penyataan ZY diatas, dapat dipahami bahwa dengan
hambatan yang ZY alami, ZY bisa memperbaiki diri di masa yang akan
datang. Disaping mendapatkan hambatan, ZY mengaku juga
mendapatkan hadiah. Hal ini sesuai dengan pernyataan ZY:

“Qo... hadiah mungkin misalnya ada waktu tu kan awalnya
masih... apa namanya ada dikasih pakaian...tapi itu cuma awal
sekali...belum ada, jadi dikasih. Trus itu aja sih. Trus ada juga di
kagumi... itu aja”(W1, L.165-170)



“Ya... dari saudari cuma ga kenal gitu. Cuma sama-Sama apa
namanya yaa... memahami al- qur’an dan sunnah, jadi dia
memberikan gitu”(W1, L.174-177)

“Enggak sih. Cuma itu awal pertama kali juga sebenarnya”(W1,
L.181-182)

“Dukungan... itu keluarga” (W1, L.185)

Berdasarakan pendapat ZY diatas, dapat dipahami bahwa hadiah
yang diterima oleh ZY berupa pakaian yang diberikan oleh rekan sesama

kelompoknya dan ZY juga mendapatkan dukungan dari keluarga ZY.

Berdasarkan hasil wawancara subjek ZY diatas, dapat dipahami
bahwa ZY menerima hadiah dan imbalan dari orang-orang
disekitranya.Hambatan berupa pandangan dan ucapan sinis perihal
pakaian ZY dan hadiah berupa mendaparkan pakaian dan dukungan dari

orang tua ZY.

Berdasarkan wawancara yang penulis lakukan pada ketiga subjek
diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa ketiga subjek memenuhi empat
aspek identifikasi, yaitu: perhatian (attention process), ingatan (retention
process), reproduksi gerak motorik (motoric reproduction process) dan
motivasi (motivation process). Dan bentuk identifikasi subjek pada sosok

Rasulullah ialah dalam berpakaian, ibadah dan dalam segi dakwah.

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi remaja dalam identifikasi remaja di
Kelurahan Anduring Kecamatan Kuranji Kota Padang.
1. Faktor lingkungan sosial.

a. Subjek MJ.



Hasil wawancara menunjukkan bahwa dalam mengamalkan ajaran
Rasulullah MJ mendapatkan dukungan dari keluarga MJ. Hal ini
dibuktikan dengan pernyataan MJ:

“Ya... kalau keluarga saya setuju dengan saya mengikuti apa
namanya... kepribadian Rasulullah. Karna memang itu panutan
kita” (W1, L.376-378)

“Iya. Keluarga mendukung penuh” (W2, L.46)

Dari pernyataan MJ diatas, dapat dipahami bahwa dalam
menjalankan ajaran Rasulullah MJ diberi dukungan oleh keluarga
MJ.Dengan demikian, keluarga MJ melarang MJ berteman dengan
sembarang orang. Hal ini dibuktikan dengan pernyataan MJ:

“Ya, tentu saja dibatasi kalau hal seperti itu.” (W1, L.401)

“A... dari segi perilaku seperti memilih teman tadi, a... saya
memang diberi batasan oleh keluarga saya kalau, a... kalau
memang sudah berhijrah maka tinggalkan teman-teman yang...
yang apa gitu,, bergabunglah dengan orang-orang yang bisa
mengajak kita gitu, a... itu tujuan sebenarnya untuk mengajak
orang lain berdakwah karna kita memang belum kuat kan, untuk
berada pada orang-orang.. takutnyakitakembali ke sana. Jadi kalau
teman saya yang seksi-seksi dulu tu memang saya ga boleh
bergabung lagi. Jadi, kalau bagi saya..ya, itu satu hal yang baik
juga.” (W1, L.404-419)

Dari pernyataan MJ diatas, dapat dipahami bahwa MJ diberi
batasan oleh keluarganya dalam bergaul, karna keluarga MJ
mengkhawatirkan MJ terpengaruh oleh pergaulan yang buruk.Keluarga
MJ juga mendukung dalam berpakaian. Hal ini diungkapkan MJ:

“Kalau berpakaian ya..sesuai dengan tuntunan Rasulullah juga
(W1, L.425)



Dari pernyataan MJ diatas, dapat dipahami bahwa MJ diberikan
dukungan oleh keluarga MJ dalam berpakaian yang sesuai dengan
tuntunan Rasulullah, kemudian dari segi beribadah MJ dipengaruhi oleh
tetangga MJ. Hal ini diungkapkan oleh MJ:

“Pernah” (W1, L.430)

“Ya... kegiatan keagamaan tetangga saya seperti..kalau tetangga

saya disini sering mengajak ke.. itu...pengajian, acara-acara

dakwah, acara-acara katam qur’an... itu” (W1, L.432-435)

Dari pernyataan MJ diatas, dapat dipahami bahwa MJ sering diajak
oleh tetangga di sekitar wismanya dalam melakukan ibadah dan kegiatan
kegamaan lainnya seperti: pengajian, dakwah dan khatam qur’an. Tidak
hanya tetangga, MJ juga dipengaruhi oleh teman sebayanya dalam hal-
hal lain. Ada begitu banyak teman satu organisasi yang berpengaruh bagi
MJ, namun teman sebaya yang paling besar pengaruhnya bagi MJ adalah
temannya yang bernama Neri, karna MJ menilai bahwa Neri pribadi yang
dekat dengan Al-Qur’an. Neri ialah teman satu organisasi MJ.N berasal
dari pesisir, saat ini N berprofesi sebagai guru dengan latar pendidikan
PGMI di UIN Padang. Bagi MJ, teman sebayanya mempengaruhi MJ
dalam kesehariannya, hal ini diungkapkan oleh subjek:

“Ya... sejauh ini...sejauh saya apa namanya..sejauh saya itulah..

bisa paham dengan apa namanya dengan a.. apa yaa o...” (W1,

L.470-472)

Dari pernyataan MJ diatas, dapat dipahami bahwa teman- teman

MJ sangat mempengaruhi MJ dari berbagai segi, pengaruh teman sebaya

terhadap MJ dari segi perilaku, yaitu teman MJ mempengaruhi MJ dalam



berperilaku seperti ajara Rasulullah, hal ini seperti yang diungkapkan
MJ:

“Ya, sangat berpengaruh..sebenarnya dalam segi apapun” (W1,
L.482-483)
“yang diajarkan Rasulullah” (W1,L.497)

“Banyak ya” (W3, L.51)

“Sebenarnya banyak ya... saling melengkapi satu sama lain giu...”

(W3, L.53-54)

“Yang paling berpengaruh teman-teman di KSI. Namanya Neri

Ferdia Netra. Pofesinya guru SD di kampungnya, asalnya pesisir.

Pendidikannya S1 PGMI Tarbiyah”(W3, L.56-59)

Dari pernyataan MJ diatas, dapat dipahami bahwa MJ dalam segi
berperilaku dipengaruhi oleh teman sebayanya, yaitu berperilaku seperti
yang diajarkan oleh Rasulullah.Selanjutnya pengaruh teman sebaya
terhadap MJ dalam berpakaian yaitu berpakaian yang muslimah. Hal ini
sesuai dengan pernyataan MJ:

“Tya (W1,L.489)

“Berpakaian seperti yang dicontohkan oleh Rasulullah” (W1,

L.491-492)

Dari pernyataan MJ diatas, dapat dipahami bahwa MJ dipengaruhi
oleh teman sebayanya dalam berpakaian yang sesuai dengan syari’at
Islam.Selain itu pengaruh teman sebaya bagi MJ dalam segi ibadah. Hal

ini sesuai dengan pernyataan MJ:

“Yaa..sering gitu (W1, L.505)
“Kalau pengajian ada dua kali seminggu. Kalau malam juga ada

rutinitasnya setiap hari disini” (W1, L.507-509)
Dari pernyataan MJ diatas, dapat dipahami bahwa MJ diajak oleh

teman satu wismanya untuk rutin mengikuti pengajian.



Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, dapat dipahami
bahwa faktor lingkungan sosial mempengaruhi MJ dalam
mengidentifikasi sosok Rasulullah, terutama teman sebaya.

b. Subjek SY.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa SY mendapatkan dukungan
dan nasehat dari keluarga. Sebagaimana yang dikatakan SY:

“Mendukung” (W1, L.161)

“lya” (W1, L.163)

“Keluarga dikampung... iya. Mendukung saya” (W2, L.17-18)

Data diatas juga didukung oleh pernyataan informan P yang

merupakan teman satu kost SY. P mengatakan bahwa:

“Mendukung kak, tapi juga sering memberi nasehat biar
apa....kedepannya lebih baik gitu” (W1, L.7-9)

Berdasarkan pernyataan SY dan informan P di atas, dapat dipahami
bahwa SY mendapatkan dukungan dari keluarga dalam menjalankan
ajaran Rasulullah, bentuk dukungan yang diberikan keluarga SY adalah

memberikan fasilitas kepada SY. Hal ini seuai dengan pernyataan SY:

“Ya seperti... dibelikannya buku..buku cara shalat Nabi” (W1,
L.166-167)

Data diatas juga didukung oleh pernyataan informan P. P
mengatakan bahwa:

“Fasilitas? Fasilitas kak... hmmm ada.. S diberi uang untuk
membeli keperluan ikut kelompok pengajian kak” (W1,L.16-18)

“Hmmm...membelikan buku, keperluan penunjang S”(W1, L.20-
21)



Berdasarkan pernyataan SY dan informan P diatas, dapat dipahami
bahwa bentuk dukungan yang diberikan keluarga kepada SY yaitu
membelikan SY buku panduan shalat Nabi. Disamping dukungan
keluarga, SY juga mendapat nasehatdari tetangga disekitar rumah SY.
Hal ini diungkapkan SY sebagai berikut:

“Ya.... yang tetangga itu kan banyak, beda-beda pendapat lah. Ada
yang memberi batasan, ada yang nggak gitu... (W1, L.126-128)

Berdasarkan pernyataan SY diatas, dapat dipahami bahwa dalam
berperilaku SY mendapat batasan dari tetangga.Selanjutnya, dalam
beribadah SY sangat dipengaruhi oleh teman-temannya. Hal ini sesuai
dengan pernyataan SY':

“Ya... seperti kita biasanya shalatnya agak bolong-bolong bisa

lebih banyak lagi shalatnya, kayak membaca al-qur’an lebih banyak

lagi..” (W1, L.133-136)

“Tya” (W1, L.140)

“0...sering juga nggak, Cuma kalau ketemu. Cuma kalau teman itu

beda-beda, yang suka beribadah ada juga, yang nggak banyak

ibadahnya gitu. Kalau ketemu sama yang sering ibadah iya...kalau
ketemu suka mengajak. Tapi kalau ga ketemu kan ga ada yang

ngajak” (W1, L.143-149)

Berdasarkan pernyataan SY diatas, dapat dipahami bahwa jika
bertemu dengan teman sebayanya, SY diingatkan untuk tidak
meninggalkan shalat dan lebih rajin dalam membaca Al-Qur’an.

Berdasarkan hasil wawancara diatas, dapat dipahami bahwa
lingkungan sosial sangat mempengaruhi SY dalam mengidentifikasi

sosok Rasulullah, terutama keluarga dan teman sebaya.

c. Subjek ZY



Hasil wawancara mennjukkan bahwa keluarga ZY memberikan
dukungan dan batasan kepada ZY dalam menjalankan perintah
Rasulullah. Hal ini sesuai dengan ungkapan ZY':

“Keluarga mendukung sih, mendukung... tapi mungkin agak di
wanti-wanti juga gitu.”(W1, L.134-136)

“Aa.... Misalnya ada sesuatu misalnya disitu terlalu ekstrim atau
gimana...” (W1, L.138-139)

“Iya.... Mendukung sih” (W2, L.12)

Data diatas juga didukung oleh pernyataan informan L yang
merupakan teman satu wisma ZY. LL mengatakan bahwa:

“0Oo0o0...baik ya, keluarga menerima walau pada awalnya agak...

apa..kaget gitu” (W1, L.7-8)

“Awalnya keluarga hmm...agak apa ya, mungkin karna ga

biasanya, jadi banyak yang nanyain gitu” (W1, L.10-12)

“Sekarang..keluarga sudah menerima, tapi masih memberi nasihat

juga sedikit- sedikit biar tidak lupa” (W1, L.14-16)

Berdasarkan pendapat ZY dan informan L diatas, dapat dipahami
bahwa keluarga memberikan dukungan kepada ZY dan juga memberikan
batasan dalam berperilaku agar ZY tidak terlibat pada paham ekstrim,
dalam hal menuntut ilmu, keluarga ZY memberikan dukungan kepada
ZY. Hal ini sesuai denga pernyataan ZY':

“Ya... misalnya dibolehkan pergi apa namanya... a menuntut ilmu

di bolehkan, trus... pokoknya diizinkanlah gitu a..memberikan

materi.”(W1, L.143-146)

Berdasarkan pendapat ZY diatas, dapat dipahami bahwa ZY
diperbolehkan oleh keluarganya untuk menuntut ilmu.Namun, terkait

dalam urusan berpakaian keluarga memberikan batasan kepada ZY. Hal

ini sesuai dengan perkataan ZY':



“Batasannya misalnya kalau dirumah tu kan nggak terlalu boleh
berlebihan pakaiannya ya gitu lah, tapi kalau keluar gak apa apa”
(W1, L.150-153)

Berdasarkan pendapat ZY diatas, dapat dipahami bahwa keluarga
ZY melarang ZY untuk berlebih-lebihan dalam berpakaian.Tidak hanya
dalam segi berpakaian, keluarga juga membatasi ZY dalam beribadah.
Hal ini sesuai dengan pernyataan ZY':

“Dalam perilaku... o ya, misalnya perilaku misalnya kan milih-
milih tempat. Misalnya kalau ada ibadah di dekat kampung gitu
kan, o... kenapa ga ikut gitu kan. Trus ya... ya itu lah di...
perilakunya harus baa tu..mengikuti adat dikampung kayag gitu,
jadi disuruh gitu kayag adat adat gitu, padahal itu sesuatu yang
bertentangan trus dia menganjurkan juga untuk menghargai orang
kampung gitu” (W1, L.158-168)

“Ya..beberapa ada gitu. Misalnya dalam hal memilih tempat ibadah
trus mengikuti adat dikampung gitu.. “(W2, L.15-17)

“Sebenarnya apa..semua mesjid atau musholla itu kan sama gitu..
ga memilih ya,, cuma kadang kan orang tu banyak tanya kan..
mengganggap aneh atau tidak wajar. Ya..saya merasa risih dan
tidak khusuk shalat.” (W3, L.17-22)

“Contohnya.. O... missal, makam yang di keramatkan gitu, disini
kan ada..ke makam engku shaleh lalu mengabil air buat jadi obat,
minta do’a nya.. yang aneh-aneh ya.. kan melanggar ajaran
Rasulullah” (W3, L.26-30)

Berdasarkan pernyataan ZY diatas, dapat dipahami bahwa ZY
keluarga ZY melarang ZY untuk memilih-milih tempat ibadah, hal
tersebut ZY lakukan karena risih dengan perlakuan jemaah yang ZY
terima, kemudian kurang berparisipasi dalam acara adat di kampong
dikarenakan adat tersebut sudah keluar dari jalur agama.Selanjutnya ZY
mengaku dalam berperilaku ZY mendapatkan motivasi dari teman

sebayanya. Hal ini sesuai dengan perkataan ZY:



“Kalau ya... kan teman itu untuk memotivasi juga gitu. Jadi ya...
sangat berperan.”(W1, L.209-211)

Berdasarkan pendpat ZY diatas, dapat dipahami bahwa teman ZY
berperan dalam memotivasi ZY dalam mengamalkan ajaran Rasulullah,
selain memotivasi ZY teman sebaya juga mempengaruhi ZY dalam
berperilaku. Hal ini sesuai dengan pernyataan ZY:

“Ooohh..kalau menurut saya itu baik, maksudnya yaa...sesuatu yang
baik ya tentunya ditiru gitu” (W1, L.214-216)

Berdasarkan pendapat ZY diatas, dapat dipahami bahwa ZY
mencontoh perilaku baik dari teman-temannya, teman ZY pun tak
ketinggalan untuk mengajak ZY untuk mengikuti kegiatan keagamaan.
Hal ini sesuai dengan pernyataan ZY':

“Ya... tentu ada gitu, cuma ga tau kan” (W1,L.223)
“Pernah” (W1, L.228)

“Misalnya tabligh akbar, trus a sesekali ikut pengajian trus
mengajak iktikaf gitu kan” (W1, L.229-231)

Berdasarkan pendapat ZY diatas, dapat dipahami bahwa ZY diajak
temannya mengikuti acara tabligh akbar, pengajian dan iktikaf di masjid.
Tetapi, kegiatan tersebut tidak rutin ZY lakukan. Hal ini seperti ungkapan
ZY:

“Enggak juga sih..kalau ada waktu sama memungkinkan ikut gitu.
Kalau nggak ada waktu ya nggak” (W1, L.223-225)
“(Mengangguk)” (W1, L.238)

“Ya... gasibuk sih..sesekali pergi kalau ada kesempatan” (W2, L.2-
3)

“Ya..kalau ada kesempatan saya mau diskusi dengan teman-teman

yang lain... tentang apaa gitu.. sunnah-sunnah nabi, diskusi...
menuntut ilmu lah” (W2, L.5-9)



Berdasarkan pendapat ZY diatas, dapat dipahami bahwa ZY
mengikuti  pengajian  bersama  teman-temannya jika ada
kesempatan.Dalam pengajian tersebut ZY dan teman-temannya
membahas perihal sunnah-sunnah Nabi.

Berdasarkan pernyataan ZY diatas, dapat dipahami bahwa faktor
lingkungan sosial sangat mempengaruhi ZY dalam mengidentifikasi
sosok Rasulullah, terutama teman sebaya.

2. Kelompok acuan (Reference Group).
a. Subjek MJ.

MJ mengikuti organisasi keagamaan dikampusnya. Hal ini sesuai

dengan pernyataan MJ:

“Ada” (W1, L.514)
“Organisasi KSI dikampus” (W1, L.516)
“Insya allah masih.” (W2, L.35)

“Untuk dibulan Ramadhan ada tahfiz.Setiap hari setelah
zuhur.Di... masjid didepan.” (W2, L.37-38)

Data diatas juga didukung oleh pernyataan informan SR. SR
menyatakan:

“Iya,, hmm...yang saya tau ada KSI trus, hm... organisasi hmm...
yang jilbab-jilbab dalam bergamis gituu lah.” (W1, L.37-39)

Dari pernyataan MJ dan informan SR diatas, dapat dipahami bahwa
MJ mengikuti organisasi KSI dikampusnya.MJ ikut organisasi ini sejak
dua tahun yang lalu.Organisasi ini bertujuan untuk membantu orang-
orang yang sedang hijrah agar istigamah. Hal ini sesuai dengan

pernyataan MJ:



“E... sebuah organisasi yang... yang membantu menjadikan siswa
lebih istigamah dalam berhjrah, membantu siswa yang hijrah untuk
memahami ilmu agama. Itu KSL.” (W1, L.520-524)

“Sejak dua tahun yang lalu.” (W1, L.526)

Dari penjelasan diatas, dapat dipahami bahwa MJ bergabung dalam
organisasi ini sejak dua tahu yang lalu, tujuan dari organisasi ini yaitu
membantu siswa dalam memahami ilmu agama.Organisasi ini kemudian
mempengaruhi MJ dalam berbagai hal, seperti pengidolaan terhadap
Rasulullah. Hal ini sesuai dengan pernyataan MJ:

“Sangat berpengaruh” (W1, L.530)
“Sejauh saya sekarang sampai bisa a.. setidak nya menjadi bagian

dari perilaku Rasulullah gitu. Kalau saya salah, teman saya menegur

saya gitukan.Saking berpengaruhnya, teman saya tidak

membiarkan saya berbuat dalam kesalahan. Seperti itu” (W1,

L.532-538)

Berdasarkan pernyataan MJ diatas, dapat dipahami bahwa
organisasi mempenagruhi MJ dalam mengidolakan Rasulullah,
berperilaku seperti Rasulullah ajarkan dan selalu mengingati MJ apabila
melakukan perbuatan yang salah. Pengaruh lain yang diberikan
organisasi terhadap MJ yaitu dalam segi berpakaian. Hal ini diungkapkan
oleh MJ:

“Contohnya ya... dalam berperilaku misalnya a... misalnya dalam

berpakaian, kalau baju saya mungkin baju saya terlalu sempit atau

ketat, mungkin saudara saya itu akan mengarahkan saya gitu, lebih
mengingatkan saya gituu..jadi kan itu sangat berpengaruh.”

(W1, L.543-548)

Dari pernyataan MJ diatas, dapat dipahami bahwa organisasi selalu

mengingatkan MJ apabila MJ memakai pakaian yang ketat dan tidak

sesuai dengan ajaran Rasulullah, kemudian organisasi ini juga



mempengaruhi MJ dalam hal ibadah. Hal ini sesuai dengan perkataan
MJ:
“Kalau dalam ibadah kan sangat berpengaruh juga, misalnya a...
saya kan sebelum-sebelumnya saya kan banyak kesalahan dalam
shalat gitu, jadi a... saking berpengaruhnya teman saya tersebut
teman saya... ya, memperhatikanlah, memperbaiki mana shalat
yang baik itu. Seperti itu seperti ini..akirnya saya dengan pengaruh
teman saya tadi bisa tahu shalat yang benar itu kayak gini” (W1,

L.550-559)

Dari pernyataan MJ diatas, dapat dipahami bahwa dalam urusan
ibadah, organisasi turut memperbaiki kesalahan dan mengarahkan MJ
pada tata cara shalat yang benar. Tidak sampai disitu, organisasi bahkan
memberikan motivasi kepada MJ dalam hal akademik, sebagaimana
pernyataan MJ:

“Ada, seperti teman-teman saya itu..mereka tu apa namanya....

semangat gitu menyelesaikan studinya, jadi saya termotivasi bisa

menyelesaikan kuliah saya tepat waktu.” (W1, L.571-574)

Berdasarkan penyataan MJ diatas, dapat dipahami bahwa
organisasi memberikan semangat kepada MJ untuk menyelesaikan
studinya.

Berdasarkan hasil wawancara MJ diatas, dapat dipahami bahwa
organisasi sangat mempengaruhi MJ dalam mengidentifikasi sosok
Rasulullah.

b. Subjek SY.
Kemudian, SY juga mengatakan bahwa SY pernah ikut organisasi.

Hal ini seperti yang diungkapkan SY:

“Pernah (W1, L.154)
“Seperti kayak mentor gitu, organisasinya....” (W1, L.157-158)



Data diatas, juga didukung oleh pernyataan dari informan FL. FL
menyatakan bahwa:

“Iya, dulu disekolah... dia yang mengajak saya ikut gitu.” (W1,
L.20-21)

Berdasarkan pendapat SY dan informan FL diatas, dapat dipahami
bahwan SY mengikuti organisasi keagamaan.Organisasi tersebut
bertujuan untuk mendidik akhlak wanita. Hal ini sesuai dengan
pernyataan SY:

“Tujuannya untuk mendidik akhlak perempuan atau seorang wanita
gitu organisasinya. (W1, L.161-163)
“Ya... waktu SMP.Sudah lama. (W1, L.165)

Berdasarkan pernyataan SY diatas, dapat dipahami bahwa tujuan
dari organisasi keagamaan yang SY ikuti yaitu untuk mendidik akhlak
perempuan.Namun sayangnya saat ini SY tidak lagi ikut organisasi
tersebut. Hal ini sesuai dengan ungkapan SY:

“Sekarang nggak, udah nggak ada lagi.” (W1, L.267)
“Gak ada” (W2, L.21)

Berdasarkan pendapat SY diatas, dapat dipahami bahwa sekarang
SY tidak lagi ikut organisasi, tetapi pengaruhnya SY rasakan sampai saat
sekarang ini terutama dari segi berpakaian, berperilaku dan ibadah. Hal
ini sesuai dengan perkataan SY:

“Iya.” (W1, L.274)

“Seperti kayak berhijab gitu kan, kayak berhijab tu, trus kayak e...

berperilaku akhlak wanita itu seperti apa sebenarnya gitu kan. Trus
cara beribadah, sholat” (W1, L.277-280)



Berdasarkan pernyataan SY diatas, dapat dipahami bahwa
organisasi yang pernah diikuti SY mempengaruhi SY dalam memakai
hijab, berperilaku baik dan dalam shalat.Data diatas juga didukung
dengan hasil obsevasi penulis dengan SY.SY memakai baju gamis dan
memakai jilbab selutut.

Berdasarkan hasil wawancara SY diatas, dapat dipahami bahwa
organisasi sangat mempengaruhi SY dalam mengidentifikasi sosok
Rasulullah, tertutama ajaran Rasulullah dalam berpakaian.

c. Subjek ZY

ZY pernah ikut dalam organisasi. Hal ini sesuai dengan perkataan

ZY:

“Untuk organisasi yaa.... nggak, Cuma gitu... misalnya kalau ikut
aja kalau misalnya ada, bisa dan memungkinkan walau kemana pun
ikut gitu, sesuatu yang baik” (W1, L.241-245)

lya (W1, L.247)

Berdasarkan pendapat ZY diatas dapat dipahami bahwa ZY
mengikuti kegiatan-kegiatan yang benuansa agama dan sering
mengadakan kegiatan di masjid-masjid. Hal ini sesuai dengan pernyataan
ZY:

“Kalau dulu kan sering ikut organisasi..kalau sekarang emang ikut

kajian aja, kajian-kajian di masjid kayag gitu, tabligh akbar.” (W1,

L.249-252)

“Dulu banyak ya... ada Rohis, Assalam, hmm... dan KAMMI”

(W3, L.2-3)

“Iyaa, tapi untuk skarang enggak lagi gitu.” (W3, L.5)

Berdasarkan pendapat ZY diatas, dapat dipahami bahwa dahulu

ZY sempat ikut organisasi keagamaan seperti: Rohis, Assalam dan



KAMMI. Organisasi yang diikuti ZY diketahui sering mengadakan
kajian-kajian di masjid seperti acara tabligh akbar. Organisasi ini
kemudian mempengaruhi ZY dalam kesehariaanya.Bentuknya yaitu
mempengaruhi ZY dalam mengidolakan Rasulullah. Hal ini sesuai
dengan pernyataan ZY:

“Berpengaruh, soalnya kan banyak lebih mengetahui, yang nggak
tau menjadi tau...” (W1, L.263-265)

Berdasarkan pendapat ZY diatas, dapat dipahami bahwa organisasi
yang diikuti ZY memberikan pengetahuan seputar sosok Rasulullah
kepada ZY sehingga ZY dapat memahami pribadi Rasulullah. Bentuk
pengaruh lain yang diberikan organisasi kepada ZY yaitu dalam bidang
ibadah. Hal ini sesuai dengan pernyataan ZY:

“Iya, tentu mempengaruhi soalnya kan o... kalau itu dianggap baik,
ini benargitu, rasanya baik gituu trus diikuti.”(W1, L.285-287)

Berdasarkan pendapat ZY diatas, dapat dipahami bahwa dalam

beribadah, ZY dipengaruhi oleh organisasi.

3. Tokoh Idola
a. Subjek MJ.
MJ memiliki tokoh idola dalam hidup.Sosok idola MJ ialah ustazah
Oki Setiana Dewi. Hal ini sesuai dengan pernyataan MJ:

“Tentu saja” (W1, L.577)
“E...Oki setiana dewi” (W1, L.579)

Data diatas juga didukung dengan pernyataan dari informan R. R

menyatakan bahwa:



“Kalau idola...saya kurang tau ya, karna M tidak pernah cerita.

Cuma, kalau saya lihat hp nya... O... ada beberapa koleksi galeri,

baik foto, video maupun kata- kata motivasi. E... seperti video

utstad Khalid basalamah.., uztad Somad..O.. oki setiana dewi dan

ustad... Syafiq (W1, L.67-73)

Berdasarkan pendapat MJ dan informan R diatas, dapat dipahami
bahwa MJ mengidolakan ustadzah Oki Setiana Dewi.Oki setiana dewi
merupakan wanita yang selalu mengerjakan kebajikan dan ajaran
Rasulullah. Sebagaimana ungkapan MJ:

“Dia adalah sosok wanita yang sangat berpegang teguh pada ajaran

Rasulullah. Dari segi pakaian nya beliau menerapkan apa yang

disuruh Rasulullah, dari segi berdakwah beliau menerapkan cara

Rasulullah” (W1, L.585-590)

Dari pernyataan MJ diatas, dapat dipahami bahwa OKi setiana dewi
merupakan wanita yang teguh pada ajaran Rasulullah, mengerjakan apa
yang di anjurkan oleh Rasulullah dan berpakaian yang muslimah. Hal ini

diketahui MJ lewat media sosial. Sebagaimana yang dikatakan MJ:

“Dari... apa..dari.. artikel, dari instagram, dari facebook. Kan saya
mengikutinya” (W1, L.598-599)

Dari pernyataan MJ diatas, dapat disimpulkan bahwa MJ mendapat
informasi mengenai ustadzah Oki setiana dewi lewat media sosial.
Seperti: instagram dan facebook yang kemudian menginspirasi MJ
dalam berpakaian. Hal ini sesuai dengan pernyataan MJ:

“Contohnya saya.. hm... dia lebih mempengaruhi saya dalam
berpakaian.” (W1, L.604-605)

“berpakaian yang syar’i gitu” (W1, L.607)

“Berpakaian sesuai ajaran Rasululah itu ya...syar’i.Menutup aurat
dan longgar.” (W3, L.41-42)

“Gamis termasuk pakaian yang longgar” (W3, L.44)

“Iya.Gapapa kan longgar dan menutup aurat.” (W3, L.46)



Data tersebut juga didukung oleh pernyataan informan R, R
menyatakan:

“Pakaiannya syar’i..., trus menutup aurat, longgar, kadang kalau
keluar rumah atau ada acara diluar M memakai nigab” (W1,.14-16)

Berdasarkan pernyataan MJ dan informan R diatas, dapat dipahami
bahwa ustadzah Oki setiana dewi mempengaruhi MJ dalam berpakaian,
yaitu berpakaian yang longgar dan menutup aurat.

Data tersebut juga didukung oleh hasil observasi yang penulis
lakukan ketika wawancara berlangsung.MJ selalu memakai pakaian yang
longgar dan memakai pakaian sepinggang.

Berdasarkan pernyataan MJ diatas, dapat dipahami bahwa MJ
memilikitokoh idola yaitu Oki setiana dewi.Tokoh idola mempengaruhi
MJ dalam berpakaian. Data tersebut juga didukung dengan hasil
observasi yaitu MJ memakai pakaian sepinggang, berjilbab dalam dan
memakai rok dan MJ berbicara dengan sopan.

b. Subjek SY.

SY memiliki idola yang kemudian juga berpengaruh dalam hidup

SY. Hal ini sesuai dengan pernyataan SY':

“Ya... kalau ustad-ustad itu isinya juga ceramah semua kan.
Palingan didengarin” (W1, L.289-290)
“Ya..intinya sama saja, kan tentang agama juga” (W1, L.293-294)

Berdasarkan pernyataan SY diatas, dapat dipahami bahwa SY
memilki tokoh idola. Tokoh idola SY berasal dari pemuka agama. Hal ini
sesuai dengan ungkapan SY':

“Iya (W1, L.277-297)



“Hmm....” (W1, L.299)

Berdasarkan pendapat SY diatas, dapat dipahami bahwa SY
memiliki pengidolaan terhadap Ustad.Pengaruh yang diberikan oleh
idola SY didapat dari ceramah yang SY dengar. Hal ini sesuai dengan
keterangan SY:

“Kalau mendengar ceramah jarang sih, palingan pengaruhnya

kayak apa yang disampaikannya itu kita sadar gitu kan. O...yang

di... nasehatinya itu kita sadar. Kita kayag itu apa enggak gitu kan.

O... trus introspeksi diri untuk kita lah.” (W1, L.306-311)

Berdasarkan pernyataan SY diatas, dapat dipahami bahwa
pengaruh yang diberikan idolanya membuat SY mengintrospeksi dirinya
dan kemudian mempengaruhi SY dalam perilaku.Selain dari segi
perilaku, idola juga mempengaruhi SY dalam beribadah. Hal ini sesuai

dengan pernyataan SY':

“Ya, berpengaruh” (W1, L.316)
“Ya... seperti nasihat ada, ajarannya” (W1, L.319)
lya(W1, L.321)

Berdasarkan pernyataan SY diatas, dapat dipahami bahwa idola
mempengaruhi SY dalam ibadah yang SY peroleh dari nasehatnya.

Berdasarkan hasil jawaban SY diatas, dapat dipahami bahwa SY
memiliki tokoh idola.Tokoh idola kemudian mempengaruhi SY dalam
berpakaian, beribadah dan berperilaku. Data tersebut juga didukung
dengan hasil observasi yaitu SY memakai pakaian gamis dan jilbab
sepinggang dengan warna yang sama.

C. Subjek ZY.



Subjek ZY memiliki orang yang sangat berarti dalam hidupnya

yang ZY jadikan idola. Hal ini sesuai dengan pernyataan ZY':

“Sebenarnya tokoh secara apa namanya... kalau tokoh sekarang

orang Indonesia, o... misalnya kalau tokoh itu kan ga keseluruhan

sih. Misalkan tokoh itu ga utuh mengidolakan mereka gitu, tapi
kalau idola sekedar o... ini nya bagus, apa... cara ngomongnya

bagus sebenarnya itu ada.” (W1, L.292-299)

Berdasarkan pernyataan ZY diatas, dapat dipahami bahwa ZY
terkesima dari gaya bicara tokoh yang diidolakan ZY, idola ZY
cenderung kepada sosok pemuka agama. Hal ini seperti yang
diungkapkan oleh ZY:

“Misalnya ulama- ulama gitu, misalnya Ustad Hadi, Ustad Khalid,

Ustad abdul somad. Tapi nggak apa ya... oh, dia pasti benar gitu

tidak. Cuma, ada baiknyaa” (W1, L.301-305)

Berdasarkan pernyataan ZY diatas, dapat dipahami bahwa ZY
mengidolakan Ustadz Hadi, Ustad Khalid dan Ustad Abdul somad.ldola
ZY ini kemudian mempengaruhi ZY dalam mengidolakan Rasulullah.
Hal ini sesuai dengan pernyataan ZY':

“Iya, tentu mempengaruhi” (W1, L.309)

“Ya...misalnya dari apa yang disampaikan, kemudian bagaimana

gitu kan mempengaruhi” (W1, L.313-315)

Berdasarkan pendapat ZY diatas, dapat dipahami bahwa tokoh
idola mempengaruhi ZY dalam mengidolakan Rasulullah yang ZY dapat
dari ceramah- ceramah ustad tersebut. Kemudian, bentuk pengaruh lain

yang diberikan tokoh idola ZY yaitu dalam hal ibadah. Hal ini sesuai

dengan pernyataan ZY:



“Iya. Kan dia menyampaikan ceramah, jadi kan awal nya seperti ini,
c¢h ternyata sebenarnya seperti ini ada hadisnya” (W1, L.319-321)

Data diatas juga didukung oleh pernyataan informan LL. LL
mengatakan bahwa:

“Hm... U rajin shalat dan mengaji... U juga selalu khusyuk dalam
beribadah” (W1, L.35-36)

Dari pendapat ZY dan informan LL diatas, dapat dipahami bahwa
idola mempengaruhi ZY dalam beribadah yang sesuai dengan tuntunan
sunnah Rasulullah, dan bentuk pengaruh lain yang diberikan oleh idola
terhadap ZY vyaitu dalam hal berpakaian. Hal ini sesuai dengan
pernyataan ZY:

“Ya... misalkan apa yang disampaikan.... berpakaian yang
sebenarnya... misalnya ada dalilnya”(W1, L.324-326)

“Dalil menggunakan jilbab ada dalam al-qur’an surat al-ahzab ayat
59 ya...” (W3, L.7-8)

“Dalilnya ada ya.. Cuma kembali lagi kita ikut mahzab yang mana
gitu..kaau salafi.. ya.. wajib ya.. Kalau anda mau dalil
lengkapnya..coba lihat di... buka web yufid.com” (W3, L.10-14)

Berdasarkan pernyataan ZY diatas, dapat dipahami bahwa idola
mempegaruhi ZY dalam berpakaian yang sesuai dengan sunnah
Rasulullah.

Data diatas juga didukung dengan hasil observasi.Saat
wawancara dilakukan ZY memakai pakaian gamis, jilbab selutut dan
memakai cadar.

Berdasakan hasil wawancara ZY diatas, dapat dipahami bahwa

ZY memiliki tokoh idola.Tokoh idola ZY ialah sosok ulama yang

kemudian mempengaruhi ZY dalam berpakaian, berperilaku dan



beribadah. Data tersebut juga didukung dengan hasil observasi yaitu ZY
memakai baju gamis, memakai jilbab dan menggunakan cadar.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan kepada subjek MJ, SY
dan ZY dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi
identifikasi terhadap idola adalah, lingkungan sosial, kelompok acuan
(reference group) dan tokoh idola.

F. Pembahasan

Remaja dalam proses perkembangan identitas diri nya, sering
dijumpai bahwa mereka mempunyai significant other, yaitu seorang
yang sangat berarti, seperti: sahabat, guru, kakak, bintang olahraga,
bintang film atau siapapun yang dikagumi. Orang-orang tersebut menjadi
tokoh ideal (idola) karena mempunyai nilai-nilai ideal bagi remaja dan
mempunyai pengaruh yang cukup besar bagi perkembangan identitas
diri. Tokoh ideal tersebut dijadikan model atau contoh dalam proses
identifikasi. Remaja cenderung akan menganut dan menginternalisasikan
nilai-nilai yang ada pada idolanya tersebut kedalam dirinya, sehingga
remaja sering berperilaku seperti tokoh idolanya dengan meniru sikap
maupun perilakunya dan bahkan merasa seolah-olah menjadi seperti
idola nya (Kusuma 2015:3).

Identifikasi merupakan salah satu faktor yang memegang peranan
penting dalam interaksi sosial.ldentifikasi bermula ketika anak
mempelajari norma-norma sosial dari orang tuanya. Dalam proses

identifikasi ini seluruh norma, cita-cita, sikap dan lain-lainnya dari orang



tua sedapat mungkin dijadikan norma, cita-cita, sikap dari anak itu
sendiri, kemudian digunakan dalam perilaku sehari-hari. Kemudian,
setelah masuk pada tahap sekolah, figur identifikasi dapat beralih dari
orang tua kepada orang lain yang dianggapnya ideal dalam suatu segi,
baik itu norma, sikap atau segi yang lainnya (Walgito, 2003:72).
1. Bentuk identifikasi remaja yang dilihat dari aspek-aspek identifikasi.

Hasil dari observasi yang dilakukan (lihat tabel observasi)
menunjukkan bahwa bentuk-bentuk identifikasi ketiga subjek terhadap
sosok Rasulullah yaitu dari segi ibadah, berpakaian dan dakwah
Islam.Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan
oleh Handoko dan Subandi (2017).Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa perilaku identifikasi pada tokoh yang diidolakan tidak hanya
sebatas peniruan karakter dan perilaku, namun juga dapat dijadikan
sebagai petunjuk perilaku sempurna.Dan penelitian yang dilakukan oleh
Putri dan Mursalim (2016). Penelitian ini menunjukkan bahwa bentuk-
bentuk dari perilaku meniru dapat dipersentasikan dalam komunikasi non
verbal, seperti dari gaya berbusana.

2. Faktor- faktor identifikasi remaja terhadap tokoh idolanya.

Faktor-faktor yang mempengaruhi identifikasi pada remaja
adalah keluarga, tetangga, teman sebaya, kelompok/ organisasi dan tokoh
idola.Hasil analisis yang telah dilakukan oleh penulis menunjukkan

bahwa subjek memiliki faktor yang berbeda-beda.



Subjek MJ memiliki faktor keluarga, teman sebaya dan kelomok/
organisasi dalam mengidentifikasi sossok Rasulullah.Subjek SY
memilikifaktor teman sebaya, kelompok/organisasi dan tokoh idola
dalam mengidentifikasi sosok Rasulullah.Sedangkan pada subjek ZY
faktor yang memperngaruhi ZY dalam mengidentifikasi sosok Rasululah
ialah kelompok/ organisasi dan tokoh idola.Hasil penelitian ini juga
didukung oleh penelitian Aminah dan Sofiah (2015).Hasil penelitian
tersebut mengungkapkan bahwa interaksi sosial sangat mempengaruhi

perilaku meniru pada individu.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Andriani (2010). Andriani menyebutkan bahwa
karakteristik musisi idola yang diidentifikasi oleh remaja lebih pada
aspek gaya dan penampilan fisik seperti cara berpakaian yang sederhana,
casualdan sopan, serta model dan gaya rambut yang dimiliki oleh idola.
Adapun dari sebagian remaja juga melakukan identifikasi dari aspek
kepribadian, misalkan sikap yang sopan, sifat yang tidak sombong serta
pribadi yang lembut dan kalem.Selanjutnya, faktor-faktor yang
melatarbelakangi remaja dalam melakukan identifikasi terhadap
karakteristik musisi idola adalah faktor kekaguman dan faktor tujuan
untuk meningkatkan rasa percaya diri.

Selain faktor-faktor diatas, sebenarnya Allah SWT telah
mengingatkan kepada manusia agar menjadikan figur Rasulullah sebagai

pedoman dalam berperilaku. Sebagaimana firman Allah:
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Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah itu
teladan yang baik bagimu yaitu bagi orang yang mengharap rahmat
Allah dan kedatangan hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah” (Q.S
Al-Ahzab:21)

Berdasarkan ayat diatas, Allah menjelaskan bahwa Rasulullah
memiliki teladan yang baik (uswatun hasanah) dan menyerukan kepada

umat manusia untuk menjadikan Rasulullah sebagai contoh dalam

berperilaku.



